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 ABSTRAK 

STRATEGI KOMUNIKASI PENYULUH AGAMA ISLAM DALAM 

PENCEGAHAN PERNIKAHAN DINI DI KECAMATAN TRIMURJO 

KABUPATEN LAMPUNG TENGAH 

Oleh: 

WIWID WIDIYAWATI 

 

Pernikahan dini merupakan pernikahan pada usia muda yang target 

persiapannya dikatakan belum maksimal. Penelitian Strategi Komunikasi 

Penyuluh Agama Islam dalam pencegahan pernikahan dini di Kecamatan 

Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah dilatarbelakangi oleh karena adanya realita 

di lapangan tentang kasus pernikahan dini yang terjadi dari tahun 2016 sampai 

2022 total tercatat ada 31 kasus pernikahan dini di Kecamatan Trimurjo. Dengan 

demikian remaja memerlukan perhatian khusus dari penyuluh agama Islam. Dari 

permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tersebut. 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor-faktor penyebab 

terjadinya pernikahan dini di Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah 

dan untuk mengetahui strategi komunikasi penyuluh agama Islam dalam 

menangani pernikahan dini di Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) 

dengan sifat deskreptif kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data yaitu dengan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis datanya menggunakan 

pengumpulan data, reduksi data, dan verifikasi data. Subjek penelitian ini adalah 

Penyuluh Agama Islam, Tokoh Agama, Masyarakat dan Remaja. Objek penelitian 

ini adalah Strategi Komunikasi Penyuluh Agama Islam dalam Pencegahan 

Pernikahan Dini di Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah.  

Hasil penelitian menunjukan Strategi Komunikasi Penyuluh Agama Islam 

dalam Pencegahan Pernikahan Dini di Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung 

Tengah yaitu: 1) Faktor-faktor penyebab terjadinya pernikahan dini di Kecamatan 

Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah yaitu: faktor pendidikan, faktor ekonomi 

dan faktor pergaulan bebas. 2) Strategi komunikasi penyuluh agama Islam dalam 

pencegahan pernikahan dini di Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah 

yaitu: Pertama, dengan mengenali khalayak. Kedua, menyusun pesan. Ketiga, 

menetapkan metode. Keempat, seleksi penggunaan media dan kelima karakteristik 

komunikator. Peran penyuluh agama Islam di Kecamatan Trimurjo sudah berjalan 

sesuai dengan kompetensi penyuluh agama, yaitu motivator, informatif, dan 

edukatif.  

.  

 

Kata Kunci: Strategi Komunikasi Penyuluh Agama Islam, Pencegahan 

Pernikahan Dini 
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MOTTO 

  

                       

                            

        

Artinya : Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah 

menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan 

pasangannya (Hawa) dari (diri)nya; dan dari keduanya Allah 

mengembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada 

Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan 

kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu. (Q.S An-

Nisa (4): 1)
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 Agama RI, Al-Qur‟an dan terjemah (Q.S. An-Nisa (4): 1) 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Strategi komunikasi merupakan paduan dan perencanaan komunikasi 

dan manajemen komunikasi untuk mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai 

tujuan tersebut strategi komunikasi harus dapat menunjukan bagaimana 

operasionalnya secara taktis harus dilakukan dalam artian bahwa pendekatan 

bisa berbeda. Strategi komunikasi sangat erat hubungan dan kaitannya antara 

tujuan yang hendak dicapai dengan penyuluh agama Islam di Kecamatan 

Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah, karena terdapat fenomena pernikahan 

dini di Kecamatan Trimurjo.       

 Pernikahan merupakan sunnatullah yang umum dan berlaku pada semua 

makhluk-Nya. Pernikahan adalah suatu cara yang dipilih oleh Allah sebagai 

jalan bagi makhluknya untuk berkembang biak, dan melestarikan  hidupnya.
1
 

Pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dengan seorang 

perempuan untuk hidup berumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa. Setiap orang yang sudah melangsungkan 

pernikahan harus bisa mempertahankan hubungannya agar mencapai tujuan 

dari pernikahan tersebut.       

Perlu adanya kesiapan dari para calon pengantin baik mental maupun 

material dan juga harus siap jasmani dan rohaninya artinya secara fisik baik 

                                                           
1
 Sudarto, Ilmu Fikih (Refleksi Tentang: Ibadah, Muamalah, Munakahat dan Mawaris, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2018), 56. 



2 

 

 
 

laki-laki maupun perempuan harus sudah memenuhi syarat-syarat dari 

pernikahan tersebut salah satunya umur. Faktor lain yang sangat penting yaitu 

kematangan dalam berfikir dan kemandirian dalam hidup (sudah memberikan 

nafkah kepada istri dan anaknya). Hal ini yang sering dilupakan masyarakat.
2
 

 Allah juga menciptakan manusia saling berpasang-pasangan melalui 

jenjang perkawinan yang ketentuannya dirumuskan dalam wujud aturan-

aturan yang disebut hukum perkawinan. Seperti yang dijelaskan pada firman 

Allah SWT surat Az-Zariyat ayat 49 : 

                  

Artinya : “Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan 

supaya kamu mengingat kebesaran Allah”
3
 

 

Islam memandang bahwa  pernikahan merupakan sesuatu yang luhur 

dan sakral, bermakna ibadah kepada Allah, mengikuti Sunnah Rasullulah dan 

dilaksanakan atas dasar keikhlasan, tanggung jawab, dan mengikuti ketentu 

nan-ketentuan hukum yang harus diindahkan. Dalam Undang-Undang RI 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Bab 1 Pasal 1. Perkawinan ialah 

ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami-

istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan 

kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
4
 

 

                                                           
2
 Rizqi Abdul Latif dan Fatimatus Zahro, Peran Kantor Urusan Agama dalam 

Meminimalisir Pernikahan Dini (Studi di Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar), IAIN Kediri, 

Journal of Islamic Family Law, Vol. 4 No. 2 Juli 2020, 153-154. 
3
 QS. Az-Zariyat (51): 49. 

4
 Wahyu Wibisana, Pernikahan Dalam Islam, Jurnal Pendidikan Agama Islam Ta‟lim Vol. 

14 No. 2 Tahun 2016. 



3 

 

 
 

Dalam undang-undang No 1 tahun 1974 pasal ayat (1) mensyaratkan 

usia 19 tahun bagi pria dan 16 tahun bagi perempuan. Selain itu, secara 

normatif pasal 7 ayat (2) undang-undang No 1 tahun 1974 mengisyaratkan jika 

terjadi penyimpangan pada ayat (1) dapat meminta dispensasi kepada 

Pengadilan atau Pejabat lain, yang ditunjuk oleh kedua orang tua pihak pria 

maupun pihak wanita.
5
 

Joko Widodo mengesahkan Undang-Undang No 1 tahun 1974 tentang 

perkawinan, salah satu perubahannya yaitu tentang batas minimal usia 

dibolehkannya menikah sekarang di ubah menjadi 19 tahun baik bagi laki-laki 

maupun perempuan. Hal ini bertujuan untuk menekan angka pernikahan dini 

yang terus bertambah.
6
 

Apabila belum mencapai umur 19 tahun dikategorikan sebagai 

perkawinan dibawah umur dan sangat dianjurkan untuk menghindarinya 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang. Apabila perkawinan tersebut 

tidak dapat dihindari maka harus mengajukan dispensasi kepada pengadilan, 

dalam hal ini adalah Kantor Urusan Agama (KUA) dalam hal Pegawai 

Pencatat Nikah (PPN). 

Menikah dibawah umur memiliki resiko yang cukup 

mengkhawatirkan. Secara fisik kehamilan pada usia kurang dari 19 tahun 

meningkatkan risiko komplikasi medis, baik pada ibu maupun pada anak. 

Selain itu, perkawinan pada usia muda biasanya belum ada kesiapan mental 

                                                           
5
 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Pasal 7 Ayat 2. 

6
 Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Pasal 7 Ayat 1. 
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maupun fisik pada diri mempelai, sehingga dapat menimbulkan masalah 

dibelakang hari bahkan tidak sedikit yang berujung pada perceraian.
7
 

Pernikahan dini dianggap sebagai jalan keluar untuk menghindari 

dosa, seperti seks bebas. Ada juga yang melakukannya secara terpaksa dan 

karena hamil di luar nikah. Fenomena tersebut cukup sering terdengar di 

Trimurjo. Trimurjo merupakan sebuah desa yang berada di Kecamatan 

Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah. Mayoritas penduduk Trimurjo 

berpendidikan rendah.  Remaja di Trimurjo juga banyak yang melakukan 

pernikahan dini. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Penyuluh Agama Islam di KUA 

Trimurjo tercatat data pada tahun 2016 terdapat 8 remaja yang melakukan 

pernikahan dini, pada tahun 2017 terdapat 8 remaja yang  melakukan 

pernikahan dini, pada tahun 2018 terdapat 7 remaja yang melakukan 

pernikahan usia dini. Namun pada tahun 2019 tidak adanya pernikahan usia 

dini hal ini terjadi karena terdapat perubahan perundang-undangan seperti 

yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa pada Undang-Undang No 1 tahun 

1974 yang sebelumnya membatasi bagi pria harus berusia 19 tahun dan bagi 

perempuan berusia 16 tahun. Maka hal ini Undang-Undang terbaru datang 

untuk menyamakan batasan umur tersebut.  

Akan tetapi pada tahun 2020 masih terdapat 2 remaja yang melakukan 

pernikahan dini. Pada tahun 2021 terdapat 3 remaja yang melakukan 

                                                           
7
 Rahmatiah, Studi Kasus Perkawinan di Bawah Umur, Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, Al-Daulah Vol. 5 No. 1 juni 2016. 
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pernikahan usia dini, dan pada tahun 2022 terdapat 3 remaja yang melakukan 

pernikahan usia dini.  

Dari data tersebut menunjukan bahwa dari tahun 2016 sampai 2022 

mengalami angka penurunan dan total tercatat ada 31 kasus pernikahan dini di 

Kecamatan Trimurjo. Salah satu faktor terjadinya pernikahan dini di 

Kecamatan Trimurjo yaitu  faktor ekonomi.
8
  

 KUA merupakan salah satu lembaga pemerintah dan berada dibawah 

naungan Kementerian Agama. Di KUA juga terdapat Penyuluh Agama Islam 

yang bertugas memberikan penerangan seputar bimbingan pernikahan. 

Penyuluh agama Islam sebagai pelaksana kegiatan penyiaran agama  

mempunyai peranan yang sangat strategis dan dibutuhkan dalam menangani 

pencegahan pernikahan usia dini. Berbicara masalah dakwah atau 

kepenyuluhan agama berarti berbicara masalah ummat dengan semua 

problematika. Sebab banyak kasus dan fakta dakwah, yang dapat di lihat 

tanda-tanda betapa kemaslahatan ummat (jamaah) tidak merupakan sesuatu 

yang obyektif atau dengan kata lain belum mampu diwujudkan oleh pelaksana 

dakwah (Penyuluh).  

Penyuluhan merupakan salah satu cara penyuluh agama dengan 

berdakwah, untuk mengurangi terjadinya pernikahan usia dini, maka dari itu 

strategi komunikasi penyuluh agama Islam sangat diperlukan dalam 

                                                           
8
 Wawancara dengan Ibu Khoirul Bariyah selaku Penyuluh Agama Islam KUA Kecamatan 

Trimurjo pada 04 Januari 2023 di Trimurjo, pukul 10:35 WIB 
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memberikan penyuluhan keagamaan, mengenai dampak yang dapat 

ditimbulkan akibat dari pernikahan usia dini.
9
 

Berdasarkan  uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Strategi Komunikasi Penyuluh Agama Islam dalam 

Pencegahan Pernikahan Dini di Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung 

Tengah”. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka dapat 

diambil rumusan masalah yaitu: 

1. Apa faktor-faktor penyebab terjadinya pernikahan usia dini di Kecamatan 

Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah? 

2. Apa strategi komunikasi penyuluh agama Islam dalam pencegahan 

pernikahan usia dini di Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung 

Tengah? 

 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya pernikahan usia 

dini di Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah.  

b. Untuk mengetahui strategi komunikasi penyuluh agama Islam dalam 

pencegahan pernikahan usia dini di Kecamatan Trimurjo Kabupaten 

Lampung Tengah. 

                                                           
9
Sulaiman, “Problematika Pelayanan Kantor Urusan Agama Anamuban Timur Nusa 

Tenggara Timur”, Analisa, Volume XVIII, No. 02, Juli-Desember 2011, 248. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis      

 Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi khazanah 

ilmu dakwah serta sebagai bahan untuk memperluas wawasan dan 

pengetahuan bagi penulis tentang masalah yang dikaji khususnya 

pada mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam. 

b. Manfaat Praktis 

Yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai bahan 

referansi dan masukan kepada penyuluh agama Islam dalam 

pencegahan pernikahan  usia dini dan dapat berguna bagi 

pelaksana penyuluh di Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung 

Tengah. 

 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan berisi tentang uraian mengenai hasil penelitian 

terdahulu yang relevan dengan persoalan yang akan dikaji. Beberapa 

penelitian relevan antara lain : 

Pertama, Penelitian Nur Alyssa “Dampak Sosial Pernikahan Dini 

(Studi kasus di Desa Bajiminasa Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten 

Bantaeng)”.
10

 Hasil dari penelitian ini adalah dampak sosial yang ditimbulkan 

dari pernikahan usia dini memiliki dampak positif dan dampak negatif namun  

lebih mengarah kepada dampak negatif. Dampak positifnya yaitu memenuhi 

                                                           
10

 Nur Alyssa “Dampak Sosial Pernikahan Dini (Studi kasus di Desa Bajiminasa 

Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng), (Skripsi, UIN Alauddin Makassar, 2017) 
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tuntutan sosial dalam keluarga, masyarakat dan untuk menghindari pergaulan 

bebas. Dan dampak negatifnya yaitu putus sekolah, adanya tindak kekerasan 

yang diakibatkan karena tidak adanya keseimbangan serta kesiapan dalam 

membina rumah tangga, tidak adanya keseimbangan antara peran orang tua 

terhadap tumbuh kembang anak, sehingga timbul keegoisan yang berujung 

pada pertengkaran dan melibatkan orang tua. Dari penelitian ini perbedaanya 

jika penulis memfokuskan penelitian tentang strategi komunikasi penyuluh 

agama Islam dalam pencegahan pernikahan dini sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis Nur Alyssa memiliki fokus penelitian pada dampak 

sosial yang ditimbulkan dari pernikahan usia dini. 

Kedua, Tia Hamimatul Hidayah „‟Dampak Pernikahan Dini Terhadap 

Pola Asuh Anak dalam Keluarga di Desa Gantimulyo Kec. Pekalongan Kab. 

Lampung Timur Provinsi Lampung‟‟.
11

 Hasil dari penelitian ini mengkaji 

bagaimana pengaruh pernikahan dini pada pola asuh yang dilakukan keluarga 

terhadap anak dan menyangkut tentang dampak yang terjadi dalam pernikahan 

dini dalam pola asuh anak dimana kerap menimbulkan pertengkaran dalam 

rumah tangga yang disebabkan masing-masing pihak baik suami maupun istri 

belum memiliki kedewasaan dalam berfikir. Perbedaan yang dilakukan Tia 

Hamimatul Hidayyah dengan penelitian ini yaitu peneliti terfokus pada peran 

penyuluh agama Islam dalam pencegahan pernikahan dini. Dan penelitian 

yang dilakukan peneliti adalah lebih menekankan pada upaya penyuluh 

penyuluh agama islam dalam pencegahan terjadinya pernikahan dini. 

                                                           
11

 Tia Hamimatul Hidayyah “’Dampak Pernikahan Dini terhadap Pola Asuh Anak dalam 

Keluarga di Desa Gantimulyo Kec. Pekalongan Kab. Lampung Timur Provinsi Lampung’’, 

(Skripsi IAIN Metro Lampung 2019) 
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Ketiga, Anggi Dian Savendra „‟Pengaruh Pernikahan di Bawah Umur 

Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga (Studi Kasus di Desa Banarjoyo 

Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur)”.
12

 Tujuan dari penelitian 

yang dilakukan Anggi Dian Savendra adalah untuk mendeskripsikan 

kehidupan rumah tangga pasangan suami istri terkait pengaruh pernikahan 

dibawah umur terhadap keharmonisan rumah tangganya. Hasil dari penelitian 

ini yaitu pernikahan dibawah umur menjadi salah satu penyebab tidak 

terwujudnya keharmonisan yang ada dalam rumah tangga, selain itu pasangan 

yang menikah di usia muda juga belum siap secara psikologi dan sosial 

ekonomi. Dari penelitian ini perbedaanya jika penulis lebih memfokuskan 

penelitian tentang strategi penyuluh agama Islam dalam pencegahan 

pernikahan dini sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis Anggi Dian 

Savendra adalah mengkaji bagaimana pengaruh pernikahan dibawah umur 

terhadap keharmonisan rumah tangga. 

 

 

 

 

                                                           
12

 Anggi Dian Savendra “Pengaruh Pernikahan di Bawah Umur terhadap Keharmonisan 

Rumah Tangga (Studi Kasus di Desa Banarjoyo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung 

Timur), (Skripsi IAIN Metro Lampung 2019) 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Strategi Komunikasi   

1. Strategi 

a. Pengertian Strategi  

Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan 

manajemen (management) untuk mencapai suatu tujuan dan sasaran 

dari setiap aktivitas. Tetapi untuk mencapai tujuan tersebut, strategi 

tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukan arah saja, 

melainkan menunjukan taktik operasionalnya. Sebuah strategi harus 

memberikan keseluruhan arah bagi inisiatif, mencapai tujuan inisiatif 

komunikasi, menjangkau kelompok sasaran, kesesuaian dengan 

berbagai sumber daya yang tersedia dan meminimalisir resistensi.
1
 

Strategi merupakan penentuan tujuan sasaran tujuan jangka 

panjang dari suatu instansi atau organisasi. Karena strategi adalah 

suatu alat yang digunakan untuk mencapai tujuan, maka strategi 

memiliki beberapa sifat. Menurut Jauch dan Glueek yaitu: 

1) Unfield, Menyatukan seluruh bagian-bagian dalam organisasi atau  

perusahaan. 

2) Complex, bersifat menyeluruh mencakup seluruh  aspek dalam 

organisasi. 

                                                           
1
 Asriwati, Strategi Komunikasi yang Efektif (Aceh: Syiah Kuala University Press, 2021), 4 
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3) Integral, dimana seluruh strategi akan sesuai dari seluruh  

tingkatan. 

Apabila strategi pada suatu organisasi telah memiliki beberapa sifat 

diatas, maka dapat dipastikan dalam pengaplikasian kegiatan akan 

berjalan efektif dan efisien. Strategi digambarkan sebagai salah satu 

unsur yang mempengaruhi organisasi, strategi juga merupakan suatu 

rencana jangka panjang dan dalam menetapkan strategi diperlukan 

yang namanya komunikasi.
2
 

b. Model-Model Strategi 

Dalam prakteknya strategi mempunyai beberapa model strategi 

diantaranya adalah menurut Chafee yang menguraikan tiga model 

strategi, yaitu: 

1) Strategi linier 

Pemimpin organisasi atau perusahaan merencanakan 

bagaimana mereka menghadapi pesaing untuk mencapai tujuan 

organisasinya. 

2) Strategi adaptif 

Lembaga atau organisasi bagian-bagiannya berubah secara 

proaktif dan reaktif untuk diluruskan dengan kesukaan konsumen. 

  

                                                           
2
 Amirullah, Manajemen Strategi Teori Konsep Kinerja, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 

2015), 175. 
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3) Strategi yang interperatif 

Wakil organisasi menyampaikan pengertian yang dimaksudkan 

untuk memotivasi para pihak yang terkait dalam organisasi.
3
 

c. Menetapkan Perumusan Strategi 

Menurut Goldworthy dan Ashley ada lima aturan dalam 

merumuskan suatu strategi yaitu sebagai berikut: 

1) Menjelaskan dan menginterpretasikan masa depan, tidak hanya 

masa sekarang. 

2) Arahan strategi harus bisa menentukan rencana dan bukan 

sebaliknya. 

3) Merumuskan faktor-faktor ukuran keberhasilan dari strategi-

strategi yang dirancang berdasarkan analisi sebelumnya. 

4) Menetukan tujuan dan target terukur, mengevaluasi berbagai 

alternatif strategi dengan mempertimbangkan sumberdaya yang 

dimiliki dan kondisi eksternal yang dihadapi. 

5) Strategi harus berpusat pada hasil jangka panjang.  

Dalam penyusunan strategi harus diperhatikan tujuan dan 

sasaran yang hendak dicapai diwaktu mendatang, sehingga sesuai 

dengan kondisi lingkungan.
4
 

  

                                                           
3
 Irene Diana Sari Wijayanti, Manajemen, (Yogyakarta: Nuha Medika, 2012), 62. 

4
 Sondang Siagian, Manajemen Strategi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 45. 
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2. Komunikasi 

a. Pengertian Komunikasi 

Kata komunikasi atau communication dalam bahasa Inggris berasal 

dari bahasa Latin communis yang berarti “sama”, yang dimaksud sama 

adalah sama makna. Maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung 

selama ada kesamaan makna mengenai apa yang dipercakapkan.
5
 

Komunikasi secara umum adalah suatu proses pembentukan, 

penyampaian, penerimaan, dan pengolahan pesan yang terjadi didalam 

diri seseorang dan atau diantara dua atau lebih dengan tujuan tertentu.  

Kegiatan-kegiatan komunikasi dalam suatu program, diarahkan 

untuk mencapai suatu perubahan dari kondisi awal. Demi efisiensi dan 

efektivitas, tujuan komunikasi harus dirumuskan dengan jelas. Suatu 

program harus memiliki tujuan komunikasi yang dapat dicapai, yang 

dimana hasilnya dapat diamati dan diukur. Untuk mencapai suatu 

tujuan komunikasi diperlukan beberapa media yang saling melengkapi 

dan menguatkan.
6
 

Komunikasi dikatakan komunikatif saat kedua atau beberapa orang 

yang terlibat dalam komunikasi dapat mengerti bahasa yang 

dipergunakan juga makna dari percakapan tersebut. Kegiatan 

komunikasi tidak hanya informatif, agar orang lain mengerti dan tahu 

tetapi juga persuasif, agar orang lain bersedia menerima suatu paham 

                                                           
5
 Ratu Mutialela Caropeboka, Konsep dan Aplikasi Ilmu Komunikasi, (Yogyakarta: Pustaka 

Nasional, 2017), 1. 
6
 Aliyandi Lumbu, Strategi Komunikasi Dakwah Studi Masyarakat Miskin Perkotaan 

dalam Peningkatan Pemahaman ajaran Agama Islam, (Yogyakarta: CV Gre Publishing, 2020), 

20.  
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atau keyakinan, melakukan suatu perbuatan atau kegiatan, dan lain-

lain.
7
  

b. Unsur Komunikasi 

Secara umum ada lima unsur dasar komunikasi yang cukup dikenal 

dan dipahami secara luas oleh masyarakat yang merujuk definisi 

komunikasi yang dikemukakan oleh  Harold Lasswell. Harold 

Lasswell adalah seorang ilmuwan politik terkemuka di Amerika 

Serikat dan seorang pencetus teori komunikasi.  Berikut ini merupakan 

unsur-unsur komunikasi model Harold Lasswell: 

1) Sumber informasi (source), disebut juga dengan komunikator 

(communicator). Sumber informasi atau komunikator adalah pihak 

yang menyampaikan atau mengirimkan pesan kepada penerima 

pesan baik individu maupun kelompok. 

2) Pesan, Pesan adalah apa yang disampaikan oleh komunikator atau 

pengirim kepada penerima. Dalam strategi komunikasi, formulasi 

pesan yang bagus dengan memikirkan suasana serta situasi 

khalayak sangat berarti. Agar pesan yang disampaikan dapat 

diterima kepada khalayak sasaran maka yang pertama, pesan harus 

bersifat jelas, yaitu dengan menggunakan bahasa yang jelas tidak 

menggunakan istilah-istilah yang tidak dimengerti oleh khalayak 

sasaran. Kedua, pesan yang disampaikan bersifat seimbang, yaitu 

pesan yang disampaikan tidak selalu mengungkapkan sisi positif 

                                                           
7
 Nofrion, Komunikasi Pendidikan Penerapan Teori dan Konsep Komunikasi dalam 

Pembelajaran, (Jakarta: Prenadia Group, 2018), 2.  
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tetapi  sisi negative supaya khalayak target bisa menerimanya 

dengan baik.  

3) Media, dalam komunikasi yaitu alat yang digunakan komunikator 

untuk menyampaikan pesannya kepada penerima. Penentuan media 

komunikasi dalam strategi komunikasi pengirim pesan dapat 

menyesuaikan media mana yang akan digunakan tergantung 

kepada situasi, tujuan yang hendak dicapai, jumlah dan 

karakteristik penerima pesan. 

4) Penerima (receiver) atau khalayak (audience), yaitu seorang atau 

sekelompok orang yang menerima pesan dari si pengirim pesan. 

5) Efek, adalah apa yang terjadi kepada penerima pesan setelah 

menerima pesan. Efek ini tergantung kepada substansi pesan yang 

diterima. Bisa dalam bentuk bertambahnya pengetahuan dan 

informasi serta wawasan, terhibur, perubahan sikap dan 

keterampilan, perubahan perilaku dan sebagainya.  

Selain unsur-unsur diatas ada unsur lain yang perlu ditambahkan 

yaitu umpan balik (feedback) dan gangguan komunikasi, yaitu sebagai 

berikut penjelasannya: 

1) Umpan balik (feedback), yaitu respons penerima penerima pesan 

yang mampu memengaruhi si pengirim pesan untuk komunikasi 

selanjutnya. 

2) Gangguan komunikasi,  gangguan komunikasi terjadi jika terdapat 

intervansi yang menganggu salah satu komponen komunikasi, 
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sehingga proses komunikasi tidak berlangsung efektif. setidaknya 

ada enam gangguan komunikasi sebagai berikut: 

a) Gangguan teknis. Gangguan teknis terjadi jika salah satu alat 

yang digunakan dalam berkomunikasi mengalami gangguan, 

sehingga informasi yang yang ditrasmisikan melalui saluran 

mengalami kerusakan. 

b) Gangguan semantik dan psikologis. Gangguan semantik adalah 

gangguan komunikasi yang disebabkan oleh kesalahan pada 

bahasa yang digunakan. 

c) Gangguan fisik. Dalam komunikasi antar manusia gangguan 

fisik ini mengacu kepada adanya gangguan organik seperti 

gangguan pada mata, telinga, kondisi badan yang kurang fit, 

baik pada pengirim maupun penerima pesan. 

d) Gangguan status. yaitu gangguan yang disebabkan oleh jarak 

sosial diantara peserta komunikasi. Dalam kondisi ini 

menuntut etika dan tata krama yang berlaku dimana 

komunikasi terjadi. 

e) Gangguan kerangka berfikir.  Gangguan ini disebabkan oleh 

perbedaan persepsi antara komunikator dengan komunikan 

terhadap pesan yang disampaikan. 



17 

 

 
 

f) Gangguan budaya. Gangguan ini disebabkan oleh adanya 

perbedaan norma, kebiasaan, dan nilai-nilai yang dianut oleh 

pihak-pihak yang terlibat dalam komunikasi.
8
 

 

c. Fungsi Komunikasi 

Fungsi adalah potensi yang dapat digunakan untuk memenuhi 

tujuan tertentu. Komunikasi sebagai ilmu pengetahuan memiliki fungsi 

yang dapat dimanfaatkan oleh manusia dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya, yaitu memberi informasi, menghibur, mendidik, dan 

membentuk opini publik.  

Fungsi komunikasi sebagai instrument interaksi sosial berguna 

untuk mengetahui dan memprediksi sikap orang lain, juga untuk  

mengetahui keberadaan diri sendiri dalam menciptakan keseimbangan 

dengan masyarakat. 

Fungsi komunikasi yang dikemukakan oleh Harold Lasswell 

sebagai berikut: 

1) Sebagai penjagaan atau pengawasan lingkungan (surveilance of the 

environment), sebab manusia dapat mengetahui kondisi yang dapat 

menjadi peluang bermanfaat bagi dirinya dan sesuatu yang 

mengancam dirinya melalui komunikasi. 

                                                           
8
 Nofrion, Komunikasi Pendidikan Penerapan Teori dan Konsep Komunikasi dalam 

Pembelajaran, (Jakarta: Prenadia Group, 2018), 15-19. 
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2) Menghubungkan bagian-bagian yang terpisah dari masyarakat 

untuk menanggapi lingkungannya. Komunikasi menjadi penghantar 

terbentuknya asosiasi, perkumpulan, dan majelis taklim. 

3) Menurunkan warisan sosial dari generasi ke generasi berikut. 

Melalui komunikasi manusia dapat melakukan warisan adat-

istiadat, seni, edukasi, mengajarkan pengetahuan dan keterampilan 

hidup. 

Suatu pesan yang disampaikan dari seseorang kepada orang lain 

dengan tujuan. Agar pesan tersebut dapat dimengerti, memperkuat dan 

bahkan mampu mengubah orang lain. dengan kata lain, kegiatan atau 

proses komunikasi tidak begitu juga diterim oleh komunikan dan 

menghasilkan efek sesuai dengan keinginan komunikator. Adapun 

tujuan komunikasi menurut Onang Effendy, adalah: 

1) Mengubah sikap (to change the attitude). 

2) Mengubah pendapat (to change the opinion). 

3) Mengubah perilaku (to change the behavior). 

4) Mengubah masyarakat (to change the society).
9
 

 

d. Jenis-Jenis Komunikasi 

Pada dasarnya ada beberapa jenis komunikasi, yaitu komunikasi 

intrapersonal (komunikasi dengan diri sendiri), komunikasi 

interpersonal (komunikasi antar pribadi), dan komunikasi kelompok. 

  

                                                           
9
 Ahmad Sultra Rustan dan Nurhakki Hakki, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2017), 55-56. 
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1) Komunikasi intrapersonal (komunikasi dengan diri sendiri) 

Komunikasi intrapersonal adalah komunikasi dalam diri 

sendiri, yaitu proses komunikasi yang terjadi dalam diri seseorang, 

berupa proses pengolahan informasi melalui panca indera dan 

sistem saraf. Bahwa manusia apabila dihadapi dengan suatu pesan 

untuk mengambil keputusan menerima ataupun menolaknya akan 

mengadakan terlebih dahulu suatu komunikasi dengan dirinya 

(proses berpikir). Dalam proses berpikir ini seseorang menimbang 

untung rugi usul yang diajukan komunikator.  

Komunikasi akan berhasil apabila pikiran yang disampaikan 

dengan menggunakan perasaan yang disadari, sebaliknya 

komunikasi akan gagal jika sewaktu menyampaikan pikiran, 

pikiran tidak terkontrol. 

2) Komunikasi interpersonal (komunikasi antar pribadi) 

Komunikasi antar pribadi adalah proses paduan penyampaian 

pikiran dan perasaan oleh seseorang kepada orang lain agar 

mengetahui, mengerti, dan melakukan kegiatan tertentu. 

Secara umum komunikasi interpersonal dapat diartikan sebagai 

proses pertukaran informasi diantara komunikator dengan 

komunikan. Komunikasi jenis ini dianggap paling efektih dalam 

mengubah sikap, pendapat, atau perilaku seseorang, karena sifatnya 

dialogis berupa percakapan. Komunikasi interpersonal dampaknya 

dapat dirasakan pada waktu itu juga oleh pihak yang terlibat. 
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Hubungan interpersonal adalah hubungan yang berlangsung, 

keuntungannya ialah bahwa reaksi atau arus balik dapat diperoleh 

segera. Dalam hubungan interpersonal, proses komunikasi semakin 

jelas dan dalam komunikasi interpersonal, komunikasi dapat 

memberi arus balik secara langsung kepada komunikator. 

3) Komunikasi kelompok  

Komuniaksi kelompok adalah komunikasi antara seseorang 

(komunikator) dengan sejumlah orang (komunikasi) yang 

berkumpul bersama-sama dalam bentuk kelompok. Komunikasi 

kelompok ini mempunyai beberapa karakteristik. Pertama, proses 

komunikasi terhadap pesan-pesan yang disampaikan oleh seorang 

pembicara kepada khalayak yang lebih besar dan tatap muka. 

Komunikasi belangsung kontinue dan bisa dibedakan mana sumber 

dan mana penerima. Ketiga,  pesan yang disampaikan terencana 

dan bukan spontanitas untuk segmen khalayak tertentu.
10

 

 

3. Pengertian Strategi Komunikasi 

Strategi komunikasi adalah kombinasi yang terbaik dari semua 

elemen komunikasi mulai dari komunikator, pesan, saluran (media), 

penerima sampai pada pengaruh (efek) yang dirancang untuk mencapai 

tujuan komunikasi yang optimal. Dengan demikian secara sederhana dapat 

disimpulkan bahwa strategi komunikasi merupakan perencanaan dan 
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 Daryanto dan Muljo Rahardjo, Teori Komunikasi, (Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 

2016), 22. 
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penyusunan tahap-tahap komunikasi yang dilakukan komunikator dalam 

rangka penyampaian pesan dan informasi kepada komunikan untuk 

mencapai suatu tujuan.
11

 

4. Komponen Strategi Komunikasi 

Menurut Anwar Arifin, agar terciptanya strategi komunikasi yang 

efektif ia merumuskan lima komponen pokok yaitu sebagai berikut:  

a. Mengenal khalayak 

Merupakan langkah pertama bagi komunikator dalam usaha untuk 

mencapai komunikasi yang efektif. Pemilihan khalayak harus 

didasarkan pada pengetahuan dan pemahaman yang tepat. Syarat 

utama dalam mempengaruhi khalayak dalam pesan tersebut ialah ma  

mpu untuk membangkitkan perhatian khalayak. 

b. Menyusun pesan  

Setelah mengenal khalayak dan situasinya, maka langkah kedua 

dalam penyusunan strategi ialah menyusun pesan. Pesan dapat 

terbentuk dengan menentukan tema atau materi. 

c. Menetapkan metode 

Untuk mencapai efektivitas dari suatu komunikasi selain akan 

tergantung dari kemantapan isi pesan yang diselaraskan dengan 

kondisi khalayak dan sebagainya, maka juga akan turut dipengaruhi 

metode-metode penyampaian kepada sasaran.  
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 Asriwati, Strategi Komunikasi yang Efektif  (Aceh: Syiah Kuala University Press, 2021), 

5. 
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Menurut cara pelaksanaanya yaitu menggunakan metode 

redudancy dan metode canalizing. Metode redudancy ialah cara 

memengaruhi khalayak dengan mengulang-ulang pesan kepada 

khalayak, sedangkan metode canalizing ialah komunikator akan 

mengenali khalayaknya terlebih dahulu dan mulai menyampaikan pe 

san sesuai dengan keperibadian masing-masing khalayak.  

Menurut bentuk isinya yaitu menggunakan metode informatif, 

metode edukatif, metode koersif dan metode persuasif.  Metode 

informatif yaitu memberikan informasi yang sebenar-benarnya serta 

memberikan penerangan melalui data dan fakta yang ada. Metode 

edukatif yaitu sekumpulan pesan yang berisi pendapat dan juga fakta-

fakta yang bisa dipertanggung jawabkan dimana pesan disusun dengan 

teratur dengan tujuan dapat mengubah perilaku serta pandangan 

khalayak. Metode koersif yaitu cara mempengaruhi khalayak dengan 

cara memaksa, khalayak dipaksa untuk menerima suatu gagasan. Dan 

metode persuasif yaitu cara mempengaruhi khlayak dengan halus serta 

tidak kritis bahkan dapat mempengaruhi khalayak dengan tidak sadar. 

d. Seleksi penggunaan media 

Agar komuniksi dapat berjalan dengan lancar, pemilihan media 

sangat berpengaruh terhadap tercapainya sutau tujuan. Komunikator 

harus selektif dalam memilih media yang akan digunakan yaitu dengan 

menyesuaikan dengan kondisi khalayak. 
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Memilih media juga harus menyesuaikan dengan isi pesan yang 

akan disampaikan serta media yang dimiliki oleh khalayak. Untuk 

masyarakat yang luas pemilihan media massa, seperti koran dan 

televisi bisa menjadi pilihan dan apanila untuk suatu kom unitas bisa 

juga menggunakan komunikasi kelompok. 

e. Karakteristik komunikator 

Komunikator merupakan orang yang menyampaikan suatu pesan, 

ide, ataupun gagasan. Penyampaian pesan ataupun ide diharapkan 

dapat dipahami oleh khalayak. Menjadi komunikator juga harus bisa 

memposisikan diri sebagai komunikan, maksudnya adalah 

komunikator juga harus bisa menjadi pendengar yang baik.
12

 

5. Tujuan Strategi Komunikasi 

Menurut R.Wayne Peace, Brent D. Peterson dan M. Dallas tujuan 

strategi komunikasi terdiri atas tiga tujuan utama, yaitu: 

a. To secure understanding 

b.  To establish acceptance 

c.  To motivate action  

To secure understanding memastikan bahwa komunikan mengerti 

pesan yang diterimanya, jika sudah dapat mengerti dan menerima maka 

penerimanya harus dibina, dalam hal ini To establish acceptance dan pada 

akhirnya kegiatan dimotivasikan, To motivate action. Oleh karena itu 

strategi komunikasi dapat mengubah pendapat, sikap dan aksi seseorang. 
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Strategi komunikasi harus bersifat dinamis, saat terjadi perubahan situasi 

atau kondisi yang terjadi pada komunikan, komunikator yang harus 

melakukan perubahan strategi komunikasi yang telah dijalankan.
13

 

B. Penyuluh Agama Islam 

1. Pengertian Penyuluh Agama Islam      

Secara bahasa kata penyuluh berasal dari kata “suluh” yang berarti 

barang yang dipakai untuk memerangi yang searti dengan obor. Dalam 

pengertian umum penyuluhan merupakan salah satu bagian dari ilmu 

sosial yang mempelajari sistem dan proses perubahan pada individu serta 

masyarakat agar dapat terwujud perubahan yang lebih baik sesuai yang 

diharapkan. Penyuluhan merupakan salah satu teknik bimbingan. Sering 

dikatakan bahwa penyuluhan merupakan inti atau jantung bimbingan. 

Penyuluhan terutama dugaan untuk membantu mengatasi masalah-masalah 

psikologis, sosial, sprititual, dan moral etis. 

Penyuluhan (counseling) adalah suatu pertalian timbal balik antara 

dua orang individu, dimana yang seorang konselor membantu yang lain 

(console) supaya dia dapat memahami dirinya dalam hubungan dengan 

masalah-masalah hidup yang dihadapinya waktu itu dan waktu yang akan 

datang.        

Penyuluh Agama merupakan pegawai negri sipil dan Non pegawai 

negeri sipil yang diberikan tugas, tanggung jawab dan wewenang untuk 
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melakukan kegiatan bimbingan dan penyuluhan agama dan pembangunan 

melalui bahasa agama. Penyuluh agama merupakan para juru penerang 

penyampai pesan bagi masyarakat mengenai prinsip-prinsip dan etika nilai 

keberagaman yang baik.
14

 

2. Tugas Pokok Penyuluh Agama Islam  

 Tugas pokok dari Penyuluh Agama Islam adalah melakukan 

bimbingan dan penyuluhan keIslaman dan pembangunan melalui bahasa 

agama kepada kelompok sasaran sesuai kebijakan yang ditetapkan oleh 

Dirjen Bimas Islam Kementrian Agama. Tugas pokok Penyuluh Agama 

sesuai ketentuan Keputusan Menteri Negara Kordinator Bidang 

Pengawasan Pembangunan dan pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 

54/Kep/MK.WASPAN/9/1999 adalah melakukan dan mengembangkan 

kegiatan bimbingan atau Penyuluhan Agama dan pembangunan melalui 

bahasa agama.
15

          

 Berdasarkan regulasi yang dikeluarkan oleh pemerintah, bahwa 

Penyuluh Agama Islam adalah pegawai di jajaran Kementerian Agama RI 

yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh 

pejabat yang berwewenang untuk melakukan bimbingan keagamaan dan 

pembangunan melalui bahasa agama, sedangkan bidang pekerjaanya 

adalah Penyuluh Agama.
16

 Berdasarkan definisi tersebut, terdapat empat 
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 Kanwil Kemenag Kalsel Subbag Inmas, Setuju Dalam Nuansa Perbedaan Kerabat 

Penyuluh Agama Juru Penerang (Kalimantan Selatan: Cv. Rahmat Hafiz Al Mubaraq, 2017). 
15
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Nomor 33, Januari - Juni 2018,  58. 
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macam tugas yang harus dilakukan oleh Penyuluh Agama Islam yaitu 

memberikan bimbingan agama, memberikan penyuluhan agama, 

berpartisipasi ditengah-tengah masyarakat dan memberikan konsultasi atau 

arahan keagamaan. 

3. Fungsi Penyuluh Agama Islam  

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 79 tahun 1985 

fungsi penyuluh agama, yaitu sebagai berikut : 

a. Fungsi Informatif 

Penyuluh agama Islam memposisikan dirinya sebagai orang yang 

berkewajiban menyampaikan pesan-pesan ajaran agama islam atau 

menyampaikan penerangan agama. 

b. Fungsi Edukatif 

Penyuluh agama Islam memposisikan  sebagai orang yang 

berkewajiban membina atau mendidik masyarakat dengan sebaik-

baiknya sesuai dengan tuntunan Al-Qur'an dan  Sunnah Nabi SAW. 

c. Fungsi Konsultatif 

Penyuluh agama Islam menyediakan dirinya untuk turut 

memikirkan dan memecahkan permasalahan-permasalahan yang 

dihadapi masyarakat, baik persoalan pribadi, keluarga maupun 

masyarakat secara umum. 

d.  Fungsi Advokatif 

Penyuluh agama Islam memiliki tanggung jawab moral dan sosial 

untuk melakukan kegiatan pembelajaran terhadap masyarakat dari 
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segala bentuk kegiatan/pemikiran yang akan merusak Aqidah dan 

tatanan kehidupan beragama.
17

 

4. Peran Penyuluh Agama Islam 

Peran adalah Perilaku atau perbuatan yang dilakukan seseorang 

untuk menjalankan tugasnya sesuai dengan status yang dimilikinya. 

Menurut Soerjono Soekanto (2002:234), peran merupakan aspek dinamis 

kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan 

kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu 

pernanan. Dalam sebuah organisasi setiap orang memiliki berbagai macam 

karakteristik dalam melaksanakan tugas, kewajiban atau tanggung jawab 

yang telah diberikan oleh masing-masing organisasi atau lembaga.
18

     

Kedudukan dan peran saling keterkaitan, kerena kedudukan 

diartikan sebagai tempat atau posisi seseorang dalam suatu kelompok 

sosial. Posisi peran lebih banyak menunjukan pada fungsi, penyesuaian 

diri, dan sebagai sesuatu proses seseorang menduduki suatu posisi dalam 

masayarakat serta menjalankan suatu peran. 

Peran tersebut meliputi tiga hal yaitu sebagai berikut: 

a. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 

tempat seseorang dalam masyarakat. 

b. Peran merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh 

individu dalam masyarakat sebagi organisasi. 
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c. Peran juga dapat dikatakan sebagai perilaku yang penting bagi struktur 

sosial masyarakat.
19

 

Peran tersebut merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang 

membimbing seseorang dalam kehidupan bermasyarakat. Peran adalah 

suatu perilaku atau aktivitas yang diharapkan oleh orang lain dari 

sesorang yang menduduki status tertentu. Penyuluh Agama Islam sebagai 

pelaksana kegiatan penyiaran agama mempunyai peranan yang sangat 

strategis. Karena berbicara masalah dakwah atau kepenyuluhan agama 

berati berbicara masalah ummat dengan semua problematika. Penyuluh 

Agama Islam sebagai figur sangat berperan sebagai pemimpin 

masyarakat. Dengan kepemimpinanya penyuluh agama Islam tidak hanya 

memberikan penerangan dalam bentuk ucapan-ucapan dan kata-kata akan 

tetapi bersama-sama mengamalkan dan melaksanakan hal-hal yang 

sesuai dianjurkan Allah SWT.      

 Penyuluh Agama Islam sebagai agent of change yakni berperan 

sebagai pusat untuk mengadakan perubahan kearah yang lebih baik, 

disegala bidang kearah kemajuan perubahan dari yang negatif menjadi 

positif dan dari yang pasif menjadi aktif. Karena ia menjadi motivator 

utama pembangunan, peranan ini penting karena pembangunan di 

Indonesia tidak semata membangun manusia dari segi lahiriah dan 
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jasmaniahnya saja melainkan membangun dari segi rohaniah serta mental 

spiritualnya dilakukan bersamaan.
20

   

 

C. Pernikahan Dini 

1. Pengertian Pernikahan Dini       

 Pernikahan adalah pertalian yang sah antara laki-laki dan 

perempuan untuk waktu yang lama. Pernikahan adalah salah satu perintah 

peristiwa yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat, sebab 

pernikahan tidak hanya menyangkut pria dan wanita calon mempelai saja, 

tetapi juga kedua orang tua kedua belah pihak, dan saudara-saudaranya 

bahkan keluarga mereka masing-masing.
21

 

 Dalam undang-undang No. I Tahun 1974 Bab I Pasal I disebutkan 

bahwa: “pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan 

seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga 

(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 

Maha Esa”. Dengan demikian, pernikahan adalah suatu akad yang secara 

keseluruhan aspeknya dikandung dalam kata nikah atau tazwij dan 

merupakan seremonial yang sakral. 

Pernikahan dini merupakan sebuah perkawinan di bawah umur 

yang target persiapannya (periapan fisik, persiapan mental, dan persiapan 

materi) belum dikatakan maksimal. Bila ditinjau dari segi Undang-Undang 

perkawinan No. 1 Tahun 1974 pasal 7 ayat (2) yang dimaksudkan 
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perkawinan usia muda adalah perkawinan yang para pihaknya masih 

sangat muda dan belum bisa memenuhi persyaratan yang ditentukan 

melakukan perkawinan. Pernikahan dini adalah perkawinan yang 

dilakukan anak perempuan dibawah usia 16 tahun dan anak laki laki 

dibawah usia 19 tahun.
22

  

Penentuan batas umur tersebut untuk melangsungkan pernikahan 

sangatlah penting sebab pernikahan sebagai suatu perjanjian perikatan 

antara seorang pria dengan seorang wanita sebagi suami-istri, haruslah 

dilakukan oleh mereka yang sudah cukup matang baik dilihat dari segi 

biologis maupun psikologis.  

Hal ini adalah penting sekali untuk mewujudkan tujuan pernikahan 

itu sendiri, juga mencegah terjadinya pernikahan pada usia muda atau 

pernikahan anak, sebab pernikahan yang dilaksanakan pada umur muda 

banyak mengakibatkan perceraian dan keturunan yang diperolehnya bukan 

keturunan yang sehat. Sedangkan Undang-Undang perlindungan anak 

tidak menyebutkan secara khusus makna dari pernikahan dini. Akan tetapi, 

Undang-Undang No 23 tahun 2002 pasal 26 menyebutkan bahwa orang 

tua berkewajiban dan memiliki tanggung jawab sebagai berikut: 

a. Mengasuh, memelihara, mendidik dan melindungi anak. 

b. Menumbuh-kembangkan anak sesuai kemampuan, bakat dan 

minatnya, 
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c. Mencegah terjadinya perkawinan pada usia anak-anak.
23

 

Pernikahan dini dalam Islam pada dasarnya tidak mengatur secara 

mutlak tentang batas usia pernikahan. Tidak adanya ketentuan Agama 

tentang batas minimal dan maksimal untuk melangsungkan perkawinan 

diasumsikan memberi kelonggaran bagi manusia untuk mengaturnya. 

Namun Jumhur atau mayoritas Ulama mengatakan bahwa wali atau orang 

tua boleh menikahan anak-anaknya pada usia berapapun, asalkan sudah 

baligh (bisa membedakan sesuatu) dan mampu, baik itu mampu dalam 

memberikan nafkah lahir maupun batin dan lain-lain.
24

 Al-Quran 

mengisyaratkan bahwa orang yang melangsungkan perkawinan haruslah 

orang yang siap dan mampu.  

Firman Allah SWT dalam Q.S Az-Zariyat ayat 49, sebagai berikut: 

                  

Artinya: “Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya 

kamu mengingat kebesaran Allah.”
25

 

Firman Allah SWT dalam Q.S  Ar-Rum Ayat 21, sebagai berikut : 

                         

                      

Artinya: “Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia 

menciptakan psangan-pasangan untuk jenismu sendiri, agar kamu 
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cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan Dia menjadikan diantaramu 

rasa kasih sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.”
26

 

 

Pada Q.S Az-Zariyat ayat 49 dan Ar-Rum ayat 21 sudah jelas dapat 

kita lihat bahwa pernikahan telah dijelaskan didalam Al-Quran, yang 

atinya sudah seharusnmya bisa saling mengikuti peraturan yang sudah ada 

untuk kesejahteraan bersama. Karena seperti yang telah kita ketahui 

pernikahan usia dini jika dilakukan akan sangat membuat kerugian 

terhadap diri sendiri dan merugikan bagi para perempuan. Pada dasarnya 

perempuan adalah seseorang yang harus dimuliakan dan diangkat 

martabatnya. Pernikahan yang dibangun sesuai dengan Al-Quran memiliki 

tujuan untuk menciptakan keluarga yang sakinah, mawaddah dan 

warhmah.      

Berdasarkan beberapa definisi diatas bahwa pernikahan usia dini 

merupakan pernikahan yang dilakukan oleh sepasang remaja dibawah 

umur yang belum bisa dikatakan dewasa atau target persiapannya 

(periapan fisik, persiapan mental, dan persiapan materi) belum dikatakan 

maksimal.  

2. Penyebab Pernikahan Dini       

Secara umum sebagian masyarakat yang melangsungkan 

pernikahan pada usia muda dipengaruhi oleh beberapa faktor: 

a. Kemiskinan dan tekanan ekonomi yang mendorong harus segera 

melepaskan anak perempuan dari tanggungan atau perlu menantu 
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untuk tenaga kerja, atau ingin mengamankan warisan di lingkungan 

kerluarga. 

b. Masih adanya sifat kekolotan yang tidak mau menyimpang dari 

ketentuan yang ada. 

c. Pemahaman ajaran agama yang kurang mendalam, terutama tentang 

perkawinan. 

d. Rasa susila, yang secara berlebihan mengkhawatirkan anaknya 

terjerumus kedalam pergaulan yang melampau batas. 

e. Tidak memahami dampak buruk perkawinan pada usia dini, baik bagi 

pelakunya sendiri maupun orang-orang disekitarnya.
27

 

Beberapa alasan terjadinya pernikahan dini, antara lain : 

a. Faktor Ekonomi 

Keterbatasan orang tua dalam membiayai perekonomian 

keluarga juga menjadi penyebabnya, orang tua yang menganggap 

dirinya sudah tidak dapat lagi membiayai anaknya karena 

bertumpuknya beban lain yang harus dipikulnya cenderung untuk 

segera menikahkan anaknya. Langkah ini diambil dengan alasan 

setidaknya dapat meringankan beban perekonomian keluarga karena 

anak yang telah menikah tersebut akan menjadi tanggung jawab dari 

suaminya. 
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b. Pergaulan Bebas 

Pergaulan bebas dapat menyebabkan terjadinya pernikahan 

dini. Keterbukaan informasi (media dan internet) membuat anak-anak 

mengetahui apa yang belum seharusnya mereka ketahui. Pendidikan 

tentang seks adalah hal yang penting, namun harus dalam pengawasan 

orang tua dan guru, karena jika tidak akan berdampak negative. 

c. Kecelakaan (Married by accident) 

Terjadinya hamil diluar nikah, karena anak-anak melakukan 

hubungan yang melanggar norma, memaksa mereka untuk melakukan 

pernikahan dini, guna memperjelas status anak yang dikandung. 

Pernikahan ini memaksa mereka menikah dan bertanggung jawab 

untuk berperan sebagai suami istri serta menjadi ayah dan ibu, 

sehingga hal ini nantinya berdampak pada penuaan dini, karena 

mereka belum siap lahir dan batin. Selain itu, dengan kehamilan diluar 

nikah dan ketakutan orang tua akan terjadinya hamil di luar nikah 

mendorong anaknya untuk menikah di usia yang masih belia.
28

 

3. Dampak Pernikahan Dini       

Setiap kejadian pasti memiliki dampak terhadap sesuatu, baik 

positif maupun negatif, begitu juga dengan terjadinya pernikahan dini. 

Ketika seseorang belum siap menghadapi tanggung jawab yang harus 

diembang seperti kebanyakan orang dewasa secara langsung memberikan 

efek negatif dari pernikahan dini, diantaranya kurangnya persiapan 
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masing-masing pasangan dalam menghadapi masalah ekonomi, tanggung 

jawab, kematangan fisik, psikis dan sosial. Biasanya mereka sulit 

menyelesaikan masalahnya secara cerdas dan matang, ditambah pula jika 

memiliki kepribadian yang labil.  

Sikap kurang matang akan mendorong orang tidak siap 

menghadapi perkawinan sehingga dia gampang frustasi, stress, dan 

depresi. Pernikahan dini pada usia remaja pada dasarnya berdampak pada 

segi fisik maupun biologis remaja, diantaranya yaitu; 

a. Dampak Pernikahan Dini Bagi Remaja 

1) Remaja yang hamil akan lebih mudah menderita anemia selagi 

hamil dan melahirkan, inilah salah satu penyebab tingginya 

kematian ibu dan bayi. 

2) Kehilangan kesempatan mendapatkan pendidikan yang lebih 

tinggi. 

Pada kondisi tertentu, anak yang melakukan pernikahan 

dini cenderung tidak memperhatikan pendidikannya, apalagi ketika 

menikah langsung memperoleh keturunan. Ia akan disibukan 

mengurus anak dan keluarganya, sehingga hal ini dapat 

menghambatnya untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih 

tinggi. 

3) Interkasi dengan teman sebaya berkurang. 

Bagaimanapun status baik sebagai suami istri turut 

memberikan kontribusi dalam berinteraksi sosial dengan 
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lingkungannya. Bagi pasangan pernikahan dini, hal ini dapat 

berpengaruh dalam berhubungan dengan teman sebaya. 

Merekaakan merasa canggung dan enggan bergaul dengan teman 

sebayanya. 

4) Sempitnya peluang mendapatkan kesempatan kerja yang otomatis 

mengekalkan kemiskinan (status ekonomi keluarga rendah karena 

pendidikan yang minim) 

5) Pernikahan usia dini ada kecenderuangan sangat sulit mewujudkan 

tujuan pernikahan secara baik. Dan akhirnya akan membawa 

penderitaan. 

6) Pernikahan usia dini sulit mendapatkan keturunan yang baik dan 

sehat karena rentan penyakit. 

7) Kekerasan rumah tangga banyak terjadi. 

8) Akan terganggunya kesehatan reproduksi. 

Kehamilan pada usia kurang dari 17 tahun meningkatkan 

resiko komplikasi medis, baik pada ibu maupun pada anak. 

Disebutkan bahwa anak perempuan berusia 15-19 tahun beresiko 

dua kali lipat meninggal saat hamil maupun bersalin dibandingkan 

kelompok usia 20-24 tahun. Hal ini disebabkan organ reproduksi 

anak belum berkembang dengan baik. Dan panggul belum siap 

melahirkan.   
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b. Dampak Bagi Anak 

1) Akan lahir dengan berat yang rendah  

2) Cedera saat lahir 

3) Komplikasi persalinan yang berdampak pada tingginya angka 

kematian. 

4) Kerena pernikahan dini menjadikan pendidikan anak terputus. Hal 

ini berdampak pada rendahnya tingkat pengetahuan dan akses 

informasi anak. 

5) Kesehatan psikologi anak akan terganggu karena ibu yang 

melakukan pernikahan dini akan mengalami trauma 

berkepanjangan, kurang sosialisasi dan mempunyai krisis 

kepercayaan diri. 

6) Anak beresiko mengalami keterlambatan perkembangan, kesulitan 

belajar dan gangguan perilaku.
29

  

Dampak dari pernikahan dini bukan hanya dari dampak kesehatan, 

tetapi punya dampak juga terhadap kelangsungan perkawinan. Sebab 

perkawinan yang tidak disadari mempunyai dampak pada terjadinya 

perceraian. Adapun secara detail akan dijelaskan pada pembahasan, 

sebagai berikut :  
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a. Aspek Psikologis 

Secara psikis anak belum siap dan mengerti hubungan seks 

sehingga menimbulkan trauma psikis berkepanjangan dalam jiwa anak 

yang sulit disembuhkan. Selain itu, ikatan perkawinan akan 

menghilangkan hak anak untuk memperoleh pendidikan, hak bermain 

dan menikmati waktu luangnya serta hak-hak lainnya yang melekat 

pada diri anak. 

b. Aspek Sosial  

Fenomena sosial berkaitan dengan faktor sosial budaya dalam 

sosial budaya dalam masyarakat yang menempatkan perempuan pada 

posisi yang rendah dan hanya dianggap pelengkap seks saja. 

c. Aspek Kesehatan/biologis 

Perempuan yang terlalu muda untuk menikah dibawah umur 20 

tahun risiko terkena kanker rahim. Sebab, pada usia remaja, sel-sel 

leher rahim belum matang. 

d. Aspek Hukum 

Adanya pelanggaran terhadap 3 undang-undang dinegara kita, 

yaitu UU No. 16 Tahun 2019 tentang perkawinan mengenai batas usia 

perkawinan. 

e. Aspek Pendidikan 

Pernikahan dini terjadi pada usia sekolah. Hal itu menyebabkan 

terputusnya pendidikan anak. Pendidikan anak yang rendanh akan 

berdampak pada kualitas SDM.  
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f. Aspek Kependudukan 

Pernikahan dini adalah penyebab terjadinya ledakan penduduk. 

Karena usia yang masih muda kemungkinan hamil dan masa subur 

yang panjang. Ledakan penduduk ini akan menimbulkan permasalahan 

sosial maupun ekonomi.
30
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 Nginayatul Khasanah, Pernikahan Dini Masalah dan Problematiknya, (Ar-Ruzz Media:  

Yogyakarta, 2017),  61-62. 



40 

 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian    

1. Jenis Penelitian       

 Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field 

research), penelitian lapangan yaitu suatu penelitian yang dilakukan di 

lapangan atau di lokasi untuk menyelidiki gejala objektif yang terjadi di 

lokasi tersebut, dan juga dilakukan untuk penyusunan laporan ilmiah.
1
 

 Berdasarkan pada pengertian tersebut, penelitian lapangan 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk meneliti suatu hal yang terjadi 

dalam masyarakat. Maka penelitian dalam tulisan ini dimaksudkan untuk 

menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan terkait berbagai realita 

yang ditemukan. Oleh karena itu, peneliti langsung mengamati peristiwa-

peristiwa di lapangan yang berhubungan dengan strategi komunikasi 

penyuluh agama Islam dalam pencegahan pernikahan dini di Kecamatan 

Trimurjo Lampung Tengah. 

2. Sifat Penelitian       

 Sifat penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian 

lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif yaitu merupakan format 

penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan berbagai kondisi, situasi 

yang timbul di masyarakat yang menjadi objek peneliti.
2
 

 Berdasarkan uraian di atas penelitian deskriptif kualitatif dalam 

                                                           
1
 Sugiyono, Metode Penelitian dan Bisnis, Edisi 3, (Bandung: Alfabeta, 2017), 96. 

2
Sugiyono, Metode Penelitian dan Bisnis, Edisi 3, (Bandung: Alfabeta, 2017), 48. 
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penulisan skripsi ini adalah penelitian yang menggambarkan fakta apa 

adanya dengan cara yang sistematis dan akurat mengenai strategi 

komunikasi penyuluh agama Islam dalam mencegah pernikahan dini di 

Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah. 

 

B. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam yaitu 

sumber data primer dan data sekunder. 

1. Sumber Data Primer       

Data primer adalah data yang diperoleh dari tangan pertama atau 

sumber asli. Pengertian lain dari data primer adalah sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. 
3
   

 Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

bersumber dari wawancara yang dilakukan dengan Penyuluh Agama Islam 

di KUA Kecamatan Trimurjo Ibu Khoirul Bariyah, Tokoh Agama di 

Kecamatan Trimurjo Bapak Amir Syarifudin, Masyarakat di Kecamatan 

Trimurjo Ibu Sugarti dan Remaja, yaitu Vani Fatmala, Lili Rahmawati, 

Yesi Sabila, Syahara Irsa Ernanda dan Atif yang telah memberikan 

informasi melalui wawancara. 

Data primer ini berfungsi sebagai bahan utama yang diteliti agar 

masalah terkait dapat diketahui sebagai pokok utama dalam upaya 

pencegahan penanganan pernikahan dibawah umur. Selanjutnya data 

                                                           
3
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 137. 
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tersebut diolah sesuai kebutuhan untuk mengontrol kualitas penelitian 

melalui wawancara. 

2. Sumber Data Sekunder     

 Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Misalnya lewat orang lain atau 

lewat dokumen atau sumber-sumber resmi lainnya.
4
  

 Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah berupa buku-

buku, dokumen-dokumen, hasil penelitian, dan hasil laporan sebagai 

bahan tambahan untuk pengembangan penelitian dan menghasilkan data 

secara kompleks yang ada kaitannya dengan penelitian tentang strategi 

komunikasi penyuluh agama Islam dalam pencegahan pernikahan dini di 

Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang 

dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian
5
. Dalam penelitian 

ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Wawancara        

Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian antara 

dua orang atau lebih, secara langsung bertatap muka dan mendengarkan 

langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan secara 

mendalam dan detail. Wawancara menjadi bagian terpenting dalam suatu 

                                                           
 

5
 Sugiyono, Metode Penelitian dan Bisnis, Edisi 3, (Bandung: Alfabeta, 2017), 137. 
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penelitian untuk memperoleh informasi dan data yang valid dari 

narasumber.
6
 Wawancara dalam penelitian ini menggunakan terstruktur, 

wawancara terstruktur adalah wawancara yang pewawancaranya 

menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan di 

ajukan. Peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang 

disampaikan oleh narasumber, sehingga peneliti mendapatkan jawaban 

serta informasi yang valid sesuai dengan wawancara yang sudah 

dilakukan. 

Pengambilan sampel sebagai sumber informan dalam penelitian ini 

menggunakan nonprobability sampling. Nonprobability sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau 

kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 

menjadi sampel. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan khusus sehingga layak dijadikan 

sampel.
7
  

Adapun dalam penelitian ini wawancara diajukan kepada 1 

penyuluh agama Islam KUA Kecamatan Trimurjo, 1 Tokoh agama 

Kecamatan Trimurjo, 1 Masyarakat Kecamatan Trimurjo dan 5 remaja 

dengan kriteria berusia 16 sampai 18 tahun yang mengikuti sosialisasi 

pencegahan pernikahan dini dan masing masing berasal dari 5 kelurahan 

                                                           
6
 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: CV Pustaka Ilmu, 

2020), 137. 
7
 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: Syakir Media Press, 2021), 

135-137. 
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yang ada di Kecamatan Trimurjo yaitu Depok Rejo, Trimurjo, Adipuro,  

Tempuran, dan Simbarwaringin. 

Metode ini digunakan agar peneliti dapat memecahkan berbagai 

pertanyaan yang muncul mengenai strategi komunikasi penyuluh agama 

Islam dalam mencegah pernikahan dini di Kecamatan Trimurjo Kabupaten 

Lampung Tengah. 

2. Observasi        

Observasi merupakan alat pengumpul data yang berati 

mengumpulkan data secara langsung dari lapangan.
8
 Data yang 

diobservasi dapat berupa gambaran perilaku, sikap, tindakan dan 

keseluruhan interaksi antar manusia. Teknik pengumpulan data dengan 

observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, 

proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak 

terlalu besar. Di tinjau dari proses pelaksanaan pengumpulan data, 

observasi dibagi menjadi oservasi partisipan dan observasi nonpartisipan. 

Observasi partisipan adalah peneliti ikut terlibat dengan kegiatan sehari-

hari orang yang sedang diamati atau sebagai sumber data penelitian dan 

ketika melakukan pengamatan peneliti ikut melakukan apa yang 

dikerjakan oleh sumber data dan ikut merasakan suka dukanya. Sedangkan 

observasi nonpartisipan adalah peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai 

                                                           
8
 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: CV Pustaka Ilmu, 

2020), 121. 
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pengamat independen. Peneliti mencatat, menganalisis dan kemudian 

dapat membuat kesimpulan.
9
    

Dalam penelitian ini menggunakan observasi nonpartisipan karena 

peneliti hanya mengamati strategi komunikasi penyuluh agama Islam 

dalam pencegahan pernikahan usia dini di Kecamatan Trimurjo Kabupaten 

Lampung Tengah. 

3. Dokumentasi        

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-

barang tertulis. Dokumentasi merupakan proses yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dan sumber-sumber dokumen tertulis lainnya 

berupa, foto, jurnal, dan rekaman suara pada saat pelaksanaan wawancara 

berlangsung.
10

 

Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data berupa catatan 

atau gambar kegiatan yang menerangkan strategi komunikasi penyuluh 

agama Islam dalam pencegahan pernikahan dini di Kecamatan Trimurjo 

Kabupaten Lampung Tengah. 

 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

 Teknik penjamin keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik triangulasi data. Triangulasi data merupakan triangulasi dalam 

pengujian kredibilitas atau mengukur derajat kepercayaan (Credibility) 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara 

                                                           
9
 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: CV Pustaka Ilmu, 

2020), 125. 
10

 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: CV Pustaka Ilmu, 

2020), 137. 
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dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi 

teknik pengumpulan data dan waktu.
11

 

Ada beberapa teknik yang digunakan untuk mengetahui validitas data 

yaitu pertama, triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh dari sumber.   

Kedua, triangulasi teknik yaitu dilakukan untuk menguji kredibilitas 

data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. Jika data yang diperoleh dengan wawancara, lalu data 

tersebut dicek dengan observasi atau dokumentasi. Adapun data yang 

dihasilkan tetap berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut 

kepada sumber data yang bersangkutan.  

Ketiga, triangulasi waktu yaitu dilakukan jika data atau bukti yang 

dikumpulkan memerlukan waktu yang relatif lama maka perlu adanya 

perpanjangan waktu penelitian karena waktu juga sering mempengaruhi 

kredibilitas data.
12

 

Jadi, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dimana peneliti 

mencari data tidak hanya melalui penyuluh saja tetapi juga perlu dari orang-

orang luar lingkup penyuluh itu sendiri dan triangulasi teknik yaitu 

menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi untuk mendapatkan 

data-data penelitian.  
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, cet ke-3 (Bandung: Alfabeta, 2020),  330 
12

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), 273 
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E. Teknik Analisis Data  

Teknik Analisis data adalah proses upaya untuk menata secara 

sistematis catatan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. sehingga 

dapat dengan mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada 

orang lain. Teknik analisis data yang dilakukan peneliti yaitu teknik kualitatif, 

yaitu pengumpulan data deskriptif berupa kata-kata tertulis, lisan, ataupun 

pemikiran individu yang diamati secara mendalam. Oleh karena itu penelitian 

ini bertujuan untuk menggambarkan objek penelitian secara sistematis
13

 

Dalam penelitian ini menggunakan analisis data model Miles dan 

Huberman (1984) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul dari 

catatan-catatan lapangan.  Reduksi data digunakan untuk memilih data mana 

yang menjadi obyek formil dari teori yang dipakai untuk membedah fenomena 

tersebut. Tujuan reduksi data adalah untuk menyederhanakan data dan juga 

memastikan data tersebut benar. Setelah reduksi data, selanjutnya penyajian 

data yaitu hasil data yang terkumpul melalui wawancara dan dokumentasi 

diuraikan dalam bentuk kalimat sehingga menjadi suatu paragraf.  

                                                           
13

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabata, 

2016),  244. 
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Kemudian teknik analisi data terakhir yaitu penarikan kesimpulan atau 

verifikasi ini dilakukan setelah peneliti melakukan verifikasi terhadap data-

data yang diperoleh dan disajikan. Ini berrtujuan untuk menarik suatu makna 

dari data-data yang telah dikumpulkan sehingga dapat memberikan jawaban 

atas pertanyaan penelitian pada rumusan masalah.
14
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, cet. Ke-3 (Bandung: Alfabeta, 2020), 134. 



BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN     

  

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

 

1. Sejarah dan Letak KUA Kecamatan Trimurjo 

 

Kecamatan Trimurjo merupakan bagian dari Wilayah Kabupaten 

Lampung Tengah yang sejajar dengan dua puluh tujuh kecamatan lainnya 

yang dibuka pada awal tahun 1935 Oleh para kolonisasi yang didatangkan 

dari pulau Jawa, dan berasal dari daerah Jawa Barat, Jawa Tengah dan 

Jawa Timur. Saat itu status pemerintahan hanya merupakan daerah dari 

Onder Afdeling Sukadana. Pada tahun 1937 sampai dengan tahun 1938 

sudah merupakan kecamatan tersendiri di bawah kewedanaan Metro. 

Kecamatan Trimurjo memiliki wilayah yang sangat strategis karna 

berbatasan langsung dengan Kabupaten Pesawaran, Kabupaten Lampung 

Timur dan Kota Metro, dan dilalui jalur lintas Propinsi Lampung.  Pusat 

pemerintahan (ibu kota kecamatan) berada di Kelurahan Simbarwaringin. 

Kecamatan Trimurjo secara geografis terletak pada posisi yang 

sangat strategis yakni pada jalur lintas Propinsi Lampung. Kecamatan 

Trimurjo memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut: 

a. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Punggur. 

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Tegineneng Kabupaten 

Pesawaran. 
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c. Sebelah timur berbatasan dengan Kota Metro dan Kabupanten 

Lampung Timur. 

d. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Tegineneng dan Bumi 

Ratu Nuban. 

KUA merupakan satuan unit terkecil dari birokrasi Kementerian 

Agama RI yang berada di tingkat kecamatan. Sebagai ujung tombak 

Kementerian agama RI, KUA mengemban tugas dan fungsi untuk 

melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementerian Agama 

Kotamadya/Kabupaten di bidang Urusan Agama Islam dan membantu 

pembangunan pemerintah umum di bidang keagamaan pada tingkat 

kecamatan.  

Kantor Urusan Agama Trimurjo terletak di Jl. Raya 

Simbarwaringin Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah. 

Kantor Urusan Agama Trimurjo berdiri sejak tahun 1957 sampai dengan 

sekarang. 

Fungsi yang dijalankan KUA meliputi fungsi Administratif, fungsi 

pelayanan, fungsi, pembinan dan fungsi penerangan serta penyuluhan.  

KUA pun berperan sebagai koordinator pelaksanaan Kegiatan Pengawas 

Madrasah dan Pendidikan Agama Islam serta kegiatan Penyuluh Agama 

Islam. 

Disamping itu KUA memiliki beberapa badan semi resmi yang 

dibentuk sebagai hasil kerjasama aparat dengan masyarakat. Badan 
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tersebut antara lain: Badan Penasihatan, Pembinaan dan Pelestarian 

Perkawinan (BP4) dan Badan Kesejahteraan Masjid (BKM). 

Jumlah desa Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah 

terdiri dari 14 desa yaitu Adipuro, Trimurjo, Tempuran, Depokrejo, 

Simbarwaringin, Liman benawi, Purwodadi, Purwoadi, Notoharjo, Untoro, 

Pujokerto, Pujobasuki, Pujoasri dan Pujodadi.
1
 

2. Visi dan Misi KUA Kecamatan Trimurjo 

Adapun visi dan misi dari Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah sebagai berikut: 

a. Visi    

Visi KUA Kecamatan Trimurjo adalah  meningkatkan 

pemahaman keagamaan dan mewujudkan  masyarakat di Kecamatan 

Trimurjo yang taat beragama, rukun, cerdas, dan sejahtera lahir dan 

batin. 

b. Misi  

1) Meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran agama. 

2) Memantapkan kerukunan intra dan antar umat beragama. 

3) Menyediakan pelayanan kehidupan beragama yang merata dan 

berkualitas. 

4) Meningkatkan pemanfaatan dan kualitas pengelolaan potensi 

ekonomi keagamaan. 

                                                           
1
 Dokumentasi Profil KUA Kecamatan Trimurjo, 07 November 2023 
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5) Mewujudkan penyelenggaraan ibadah haji dan umrah yang 

berkualitas dan akuntabel. 

6) Meningkatkan akses dan kualitas pendidikan umum berciri agama, 

pendidikan agama pada satuan pendidikan umum, dan pendidikan 

keagamaan. 

7) Mewujudkan tatakelola pemerintahan yang bersih, akuntabel, dan 

terpercaya.
2
 

3. Struktur Organisasi KUA Kecamatan Trimurjo 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Trimurjo adalah sebuah 

lembaga yang membangun keluarga sakinah dan juga memiliki struktur 

organisasi sebagai sistem penggerak dalam rangka mewujudkan visi dan 

misi KUA Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Timur.
3
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
2
 Dokumentasi Profil KUA Kecamatan Trimurjo, 07 November 2023 

3
 Dokumentasi Profil KUA Kecamatan Trimurjo, 07 November 2023 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi KUA Kecamatan Trimurjo 

Kabupaten Lampung Tengah 
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4. Daftar Pegawai KUA Kecamatan Trimurjo 

Tabel 4.1 

Daftar pegawai KUA Kecamatan Trimurjo Kabupaten  

Lampung Tengah 

No Nama/NIP Gol/Ruang Jabatan 

1. 

 

H. Abdul Karim Lubis, 

M.Kom.I 

19700314200511005 

IV/a Kepala 

2. H. Ahmad Yatim, S.Ag., M.H 

19730409200601401 

IV/a Penghulu 

Madya 

3. Dwi Fatmawati 

197010061991032002 

III/a Bendahara 

Pembantu 

4. Hj. Khoirul Bariyah, M.H 

197912152005012002 

IV/a Penyuluh 

Agama Islam 

5. Suhardiman, S.Pd. 

1968101020114111004 

II/b Staf 

6. Holida HR 

197201312014112001 

II/b Staf 

7. Oktinaliya, S.EI - Honorer 

8. Ade Candra - Pramubakti 

 

Sumber: Data dokumentasi profil KUA Kecamatan Trimurjo, yang diperoleh pada 

tanggal 07 November 2023 

 

5. Program Kerja Penyuluh Agama Islam Kecamatan Trimurjo 

 Penyuluh agama Islam Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung 

Tengah Memiliki program kerja yang sudah disusun sesuai dengan 

tugas penyuluh agama Islam sebagai berikut:  
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a. Pelaksanaan pelayanan, pengawasan, pencatatan, dan pelaporan 

nikah dan rujuk. 

b. Penyusunan statistik layanan dan bimbingan masyarakat Islam. 

c. Pengelolaan dokumentasi dan sistem informasi manajemen 

KUA.  

d. Pelayanan bimbingan keluarga sakinah. 

e. Pelayanan bimbingan kemasjidan. 

f. Pelayanan bimbingan hisab rukyat dan pembinaan syariah. 

g. Pelayanan bimbingan dan penerangan Agama Islam. 

h. Pelayanan bimbingan zakat dan wakaf. 

i. Pelaksanaan ketatausahaan dan kerumahtanggaan KUA. 

j. Layanan bimbingan manasik haji bagi jamaah regular.
4
 

 

B. Hasil Penelitian 

 

1. Faktor Penyebab Terjadinya Pernikahan Dini di Kecamatan 

Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah 

 

Pernikahan dalam Undang-Undang No. 16 Tahun 2019 pasal 7 

ayat 1 yang berbunyi pernikahan hanya di izinkan jika pihak pria dan 

perempuan sudah mencapai usia 19 tahun. Sedangkan dua orang yang 

melakukan pernikahan di bawah usia tersebut dinamakan pernikahan dini. 

Dari hasil wawancara dan observasi di lapangan peneliti menemukan 

beberapa faktor penyebab terjadinya pernikahan usia dini di Kecamatan 

Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah, yaitu karena faktor pendidikan, 

faktor ekonomi, pergaulan bebas dan lainnya.  

Dalam penelitian ini beberapa faktor tersebut yang dapat melatar 

belakangi penyebab terjadinya pernikahan dini di Kecamatan Trimurjo 

Kabupaten Lampung Tengah. Penyebab terjadinya pernikahan usia dini di 

Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

                                                           
4
 Dokumentasi Profil KUA Kecamatan Trimurjo, 07 November 2023 
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1. Faktor Pendidikan 

Sebagian wanita yang tidak melanjutkan pendidikan ke tingkat 

yang lebih tinggi biasanya akan segera melakukan pernikahan dengan 

umur yang masih labil. Seperti yang diungkapkan oleh ibu Khoirul 

Bariyah selaku penyuluh agama Islam, sebagai berikut: 

“Faktornya yang pertama yaitu MBA (married by accident) 

kebanyakan mereka sudah hamil kemudian terpaksa menikah. 

Selain itu ada juga yang sebenarnya mereka belum hamil tapi 

mereka memang berfikir mau ngapain lagi setelah sekolah, 

akhirnya menikah. Belum ada kepikiran untuk kerja atau kuliah 

dan mungkin mereka dari keluarga yang memang keterbelakangan,  

belum keluarga yang modern sehingga kalau sudah lulus sekolah 

akhirnya menikah”.
5
 

 

Hal ini juga dipengaruhi karena kurangnya pengetahuan keluarga 

tentang pendidikan sehingga orang tua hanya bersikap pasrah dan 

menerima keputusan anaknya yang ingin putus sekolah, hal ini 

mengakibatkan terjadinya rendahnya tingkat pendidikan di Kabupaten 

Lampung Tengah dan mengakibatkan terjadinya pernikahan dini 

karena tidak adanya kegiatan positif yang dilakukan anaknya.   

Hal yang sama juga diutarakan oleh Yesi Sabila selaku remaja 

yang sudah pernah diberikan sosialisasi tentang pernikahan dini, 

sebagai berikut:  

„„Karena kurangnya pengetahuan tentang beban yang akan di 

tanggung setelah berkeluarga dan kurangnya pendidikan yang 

disebabkan oleh masalah ekonomi”.
6
 

                                                           
5
 Wawancara dengan Ibu Khoirul Bariyah selaku Penyuluh Agama Islam KUA Kecamatan 

Trimurjo, pada 09 November 2023. 
6
 Wawancara dengan Yesi Sabila selaku Remaja Kecamatan Trimurjo, pada 09 November 

2023. 
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Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi setiap orang, 

tetapi karena keterbatasan ekonomi yang rendah sering kali pendidikan 

tersebut terabaikan, karena tidak mampu untuk membiayai segala 

kebutuhan sekolah. Kurangnya pengetahuan masyarakat tantang 

dampak dari pernikahan dini juga merupakan faktor yang mendasari 

terjadinya pernikahan dini, masyarakat kurang memahami dampak 

kesehatan, dampak psikologi, serta dampak keberlangsungan rumah 

tangga. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

yang menjadi faktor penyebab terjadinya penikahan dini di Kecamatan 

Trimurjo yaitu adanya faktor pendidikan. 

2. Faktor ekonomi  

Masalah ekonomi pada keluarga sering kali mendorong orang tua 

untuk cepat menikahkan anaknya karena orang tua yang menganggap 

dirinya sudah tidak mampu lagi membiayai keluarga dan anaknya. 

Pada umumnya permasalahan yang dapat menentukan kelangsungan 

hidup suatu keluarga dilihat dari sudut ekonomi yang mendorong 

orang tua menikahkan anaknya karena rendahnya pendapatan keluarga. 

Hasil wawancara oleh Syahara Irsa Ernanda selaku remaja yang 

sudah pernah diberikan sosialisasi tentang pernikahan dini, 

menyampaikan:        
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„„Pernikahan dini dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti 

pendidikan dan ekonomi. Masalah ekonomi yang membuat anak 

menjadi objek sebagai jalan keluar dari kemiskinan keluarga‟‟.
7
 

 

Lili Rahmawati juga menyampaikan: 

 

„„Salah satu penyebab pernikahan dini karena faktor ekonomi 

sehingga remaja yang berada dipedesaan melakukan pernikahan 

dini‟‟.
8
 

 

Berdasarkan pernyataan di atas, faktor kurangnya ekonomi juga 

temasuk dalam penyebab terjadinya pernikahan usia dini, orang tua 

menikahkan anaknya dengan harapan beban orang tua berkurang. 

Langkah ini orang tua lakukan karena anak yang dinikahkan akan 

menjadi tanggung jawab suaminya dan orang tua juga berharap anaknya 

dapat hidup dengan sejahtera. Adanya permasalahan  ekonomi dalam 

keluarga menjadi alibi para orang tua untuk menikahkan anaknya 

padahal cara yang mereka lakukan  itu kurang tepat, maka penyuluh 

agama Islam di Kecamatan Trimurjo terus membimbing masyarakatnya 

agar dapat berfikir luas lagi dengan mengarahkan dan memberikan 

motivasi. 

3. Faktor pergaulan bebas  

Pergaulan bebas merupakan salah satu bentuk perilaku 

menyimpang yang mana “bebas” yang dimaksud adalah melewati 

batas-batas norma yang berlaku. Di zaman yang semakin maju dan 

                                                           
7
 Wawancara dengan Syahara Irsa Ernanda selaku Remaja Kecamatan Trimurjo, pada 09 

November 2023. 
8
 Wawancara dengan Lili Rahmawati selaku Remaja Kecamatan Trimurjo, pada 09 

November 2023. 
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canggih tentang teknologi ini membuat masyarakat semakin meningkat 

untuk taraf kehidupannya. Keadaan saat ini yang semakin maju bisa 

membuat remaja semakin tidak bisa dikendalikan, akibat dari kemajuan 

teknologi sehingga dapat memicu pergaulan bebas pada remaja. Setiap 

ada kemajuan dan perkembangan pasti membawa dampak positif dan 

negatif. 

Adapun dampak negatif yang ditimbulkan oleh era globalisasi saat 

ini adalah adanya pergaulan bebas dikalangan para remaja tanpa 

dibatasi oleh norma-norma kesopanan dan norma agama. Hamil diluar 

nikah dianggap hal yang biasa dan orang yang berpegang pada prinsip 

agama di pandang telah ketinggalan zaman. Keadaan masyarakat yang 

kurang peduli akan prinsip agama terjadi pada masyarakat kota. Lalu 

bagaimana dengan masyarakat yang tinggal di daerah pedesaan yang 

sulit ditembus tentang informasi oleh perkembangan zaman yang 

semakin maju. 

Seperti yang diungkapkan oleh bapak Amir Syarifudin selaku 

tokoh agama di Kecamtan Trimurjo, sebagai berikut: 

“Banyak yang melatar belakangi pernikahan dini, salah satunya 

karena pergaulan. Kalau desa sekarang itu berbeda dengan 

pedesaan zaman dahulu yang orang kurang informasi, kurang 

bergaul dan sebagainya. Kalau sekarang lebih ke semi ke kota-

kotaan, orangnya hidup di desa tapi pola hidupnya seperti orang 

kota. Maka kemudian disitu terjadi salah pergaulan dan salah 

menyikapi situasi”.
9
 

 

                                                           
9
 Wawancara dengan Bapak Amir Syarifudin selaku Tokoh Agama Kecamatan Trimurjo, 

pada 09 November 2023. 
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Hasil wawancara kepada remaja di Kecamatan Trimurjo yang 

bernama Vani Fatmala dan Atif selaku remaja yang sudah pernah 

diberikan sosialisasi tentang pernikahan dini juga mengatakan bahwa 

salah satu faktor penyebab dari terjadianya pernikahan dini adalah 

faktor pergaulan bebas dan menurut mereka diusia yang terlalu muda 

ini masih banyak mimpi yang harus dicapai dan masih banyak hal  

positif yang memberikan motivasi pada diri kita.
10

 

Perzinahan yang terjadi dikalangan para remaja disebabkan karena 

berbagai faktor yang melatar belakangi diantaranya yaitu pola 

pergaulan remaja saat ini. Kurangnya kesadaran orang tua dalam 

membatasi pergaulan para remaja, serta terjadinya perubahan 

pemikiran masyarakat yang menyebabkan bebasnya pergaulan 

sehingga menyebabkan terjadinya kehamilan diluar nikah dan berujung 

pada  pernikahan yang tidak diinginkan.   

Kurangnya perhatian dari keluarga juga yang menyebabkan remaja 

semakin tidak beraturan dalam memilih pergaulan yang baik untuk 

dirinya. Padahal masih banyak hal positif yang bisa dilakukan agar 

terhindar dari hal negatif tersebut. Maka penyuluh agama di 

Kecamatan Trimurjo mengupayakan kegiatan pencegahan pernikahan 

dini serta memberikan motivasi untuk remaja di Kecamatan Trimurjo 

Kabupaten Lampung Tengah. 

 

                                                           
10

 Wawancara dengan Vani Fatmala dan Atif selaku Remaja Kecamatan Trimurjo, pada 09 

November 2023. 
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2. Strategi Komunikasi Penyuluh Agama Islam dalam Pencegahan 

Pernikahan Dini di Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung 

Tengah 

Strategi komunikasi adalah salah satu cara untuk mengatur 

pelaksanaan sebuah proses komunikasi, mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan hingga evaluasi untuk mencapai suatu tujuan. Dengan begitu 

diperlukan strategi untuk mengatasi adanya pernikahan dini.  Melihat 

masih adanya pernikahan dini yang terjadi di Kabupaten Lampung Tengah  

disertai dengan dampak yang didapatkan akibat penikahan dini, maka 

penting bagi kita untuk menyadarkan masyarakat bahwa pernikahan dini 

perlu diantisipasi atau di atasi.      

Kekerasan dalam rumah tangga, termasuk pada anak disebabkan 

oleh sejumlah faktor salah satu diantaranya yaitu pernikahan dini atau 

pernikahan dibawah umur. Kekerasan bukan hanya ada pada anak tetapi 

juga ada pada perempuan, meski begitu bagi yang sudah memahami lebih 

jauh terkait konsep pernikahan maka kekerasan diyakini bisa dicegah.   

Dari hasil wawancara dengan ibu Khoirul Bariyah selaku penyuluh 

agama Islam, menjelaskan bahwa pernikahan dini sebagai berikut: 

 

„„Pernikahan dini itu pernikahan yang usianya masih remaja. 

Dalam undang-undang disebutkan bahwa usia minimal pernikahan 

adalah 19 tahun jadi dibawah umur 19 tahun itu dianggap 

pernikahan dini”.
11

 

 

Selanjutnya bapak Amir Syarifudin selaku tokoh agama di 

Kecamatan Trimurjo menyampaikan tentang dampak pernikahan dini 

sebagai berikut: 

                                                           
11

 Wawancara dengan Ibu Khoirul Bariyah selaku Penyuluh Agama Islam KUA Kecamatan 

Trimurjo,  pada 09 November 2023. 
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„„Pernikahan dini yang paling sederhana itu karena belum 

mapannya cara pola berfikirnya maka yang paling banyak terjadi 

ya perceraian juga. Maka banyak pasangan-pasangan yang bercerai 

karena memang pola berfikirnya belum mapan, dia hanya mengejar 

senang dan lain sebagainya seperti itu‟‟.
12

 

 

Pernikahan adalah hal yang sering terjadi bahkan suatu hal yang 

sangat penting dilakukan untuk membentuk keluarga yang bahagia dan 

utuh. Pernikahan adalah cara yang baik untuk memperoleh keturunan dan 

untuk memiliki pernikahan yang bersifat panjang, maka pernikahan 

seharusnya dilakukan dengan kesiapan mental dan fisik yang sudah cukup 

matang. Kesiapan secara mental maupun fisik disini sangat berkaitan erat 

dengan usia seseorang ketika melangsungkan pernikahan. 

Untuk mencapai tujuan dalam melakukan penyuluhan pernikahan 

dini, maka penyuluh memerlukan strategi komunikasi yang efekif agar apa 

yang disampaikan dapat berjalan dengan baik dan diterima oleh target 

sasaran. 

Langkah-langkah dalam strategi komunikasi yang digunakan 

penyuluh agama Islam dalam mencegah pernikahan dini yang ada di 

Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah menggunakan teori dari 

Anwar Arifin, dapat dilihat dalam pembahasan berikut ini: 

1. Mengenali khalayak 

Menurut Anwar Arifin, ada dua bentuk mengenali khalayak yaitu 

berbentuk kerangka referensi dan berbentuk situasi dan kondisi. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, peneliti menganalisis 
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 Wawancara dengan Bapak Amir Syarifudin selaku Tokoh Agama Kecamatan Trimurjo, 

pada 09 November 2023. 
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bahwa pengenalan khalayak adalah dengan cara mencari anak-anak 

remaja yang usianya 16-18 tahun karena usia yang berada dibawah 19 

tahun merupakan sasaran yang tepat untuk diberikan sosialisasi dan 

orang tua yang memiliki anak remaja. 

Sebagaimana wawancara yang dilakukan dengan Ibu Khoirul 

Bariyah selaku penyuluh agama Islam, sebagai berikut: 

„„Anak-anak remaja yang usianya 16-18 itu usia-usia yang mereka 

biasanya kalau memang nggak kepikiran untuk kuliah setelah lulus 

akhirnya nikah, maka  ini adalah sasaran yang tepat bagi kita untuk 

memberikan sosialisasi undang-undang usia pernikahan sekaligus 

memberikan sosialisasi apa dampak pernikahan dini. Dan secara 

umum kebanyakan targetnya perempuan karena saya perempuan 

maka di majlis ta‟lim  juga kebanyakan perempuan, di PKK 

audience juga perempuan ibu-ibu, dan di majlis ta‟lim ada bapak-

bapak cuma beberapa orang dan juga tokoh agamanya yang ikut 

hadir tapi kebanyakan ibu-ibu”.
13

 

 

Target dari penyuluh agama Islam adalah remaja-remaja dan orang 

tua yang memiliki anak remaja untuk diberikan bimbingan 

penyuluhan, sosialisasi guna mencegah pernikahan dini yang ada di 

Kecamatan Trimurjo. 

2. Menyusun pesan      

 Penyusunan pesan juga termasuk dalam hal yang penting dalam 

merumuskan strategi komunikasi. Penyusunan pesan yang dimaksud 

disini adalah bagaimana cara penyuluh agama Islam menyampaikan 

pesan-pesannya agar mudah tersampaikan kepada masyarakat.  

                                                           
13

 Wawancara dengan Ibu Khoirul Bariyah selaku Penyuluh Agama Islam KUA Kecamatan 

Trimurjo, pada 09 November 2023.  
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh ibu Khoirul 

Bariyah selaku penyuluah agama Islam menjelaskan tentang pesan 

yang digunakan yaitu pesan-pesan agama, pesan pembangunan yang  

disampaikan dengan bahasa agama.
14

 Dapat disimpulkan bahwa dalam 

kegiatan penyuluhan yang dilakukan oleh penyuluh agama Islam di 

Kecamatan Trimurjo yaitu dengan menggunakan pesan yang 

membangun kemudian disampaikan melalui bahasa agama.  

Di lapangan penyuluh agama mempunyai peran strategis dan 

penting dalam pemberdayaan masyarakat. Dalam melakukan 

penyuluhan, penyuluh agama harus mampu berkomunikasi dengan 

pembicaraan yang mudah dimengerti jamaahnya dan mampu 

melakukan perbincangan yang dapat berbagi informasi dengan 

jamaahnya dengan menggunakan bahasa agama yang mudah 

dimengerti tanpa menyinggung perasaan seseorang sehingga pesan 

yang disampaikan dapat diterima oleh masyarakat dengan baik. 

3. Menetapkan metode 

Dunia komunikasi memiliki metode penyampaian yang dapat 

dilihat dari dua aspek, aspek pertama yaitu menurut cara 

pelaksanaanya terdapat dua metode yaitu, metode Redudancy dan 

Metode Canalizing. Dalam hal ini, berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan. Peneliti menganalisis metode redudancy yang digunakan 

oleh Penyuluh Agama Islam dalam mencegah pernikahan dini di 
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 Wawancara dengan Ibu Khoirul Bariyah selaku Penyuluh Agama Islam KUA Kecamatan 

Trimurjo,  pada 09 November 2023. 
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Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah dengan cara sebagai 

berikut : 

a. Bimbingan penyuluhan 

Penyuluh agama Islam saat ini memiliki peran penting dalam 

mengarahkan dan membimbing masyarakat karena penyuluh 

agama adalah seseorang yang ditugaskan untuk memberikan 

bantuan kepada setiap umat sesuai dengan ajaran agama Islam 

sehingga dapat mengatasi masalahnya sendiri demi memperoleh 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Ibu Khoirul 

Bariyah selaku penyuluh agama Islam, sebagai berikut: 

„„Kita mengadakan bimbingan penyuluhan, sosialisasi undang-

undang tentang usia pernikahan kita pernah sosialisasi ini di 

Sekolah-sekolah. Kita memberikan sosialisasi undang-undang 

usia pernikahan sekaligus memberikan sosialisasi apa dampak 

pernikahan dini. Kita sudah memberikan itu yang pertama 

bimbingan penyuluhan. Sosialisasi tentang bahaya pernikahan 

dini, sosialisasi tentang undang-undang usia pernikahan, dan 

manfaat pernikahan diusia yang sudah matang tentu itu akan 

berbeda antara pernikahan yang dilakukan usia dini dengan 

usia yang sudah matang tentu akan menghasilkan keluarga 

yang berbeda. ” 
15

 

Melakukan sosialisasi kepada masyarakat, dengan 

menggunakan komunikasi informatif yaitu komunikasi yang 

                                                           
15

 Wawancara dengan Ibu Khoirul Bariyah selaku Penyuluh Agama Islam KUA Kecamatan 

Trimurjo, pada 09 November 2023. 
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dimaksudkan untuk menyampaikan informasi yang sebenar-

benarnya serta memberikan penerangan melalui data dan fakta 

yang ada baik secara langsung maupun tidak langsung ke 

masyarakat. Dalam melaksanakan tugasnya penyuluh agama Islam 

langsung memberikan edukasi kepada remaja mengenai bahaya 

pernikahan dini, sosialisasi tentang undang-undang usia 

pernikahan, dan manfaat pernikahan di usia yang sudah matang, 

sehingga angka pernikahan dini di Kecamatan Trimurjo Kabupaten 

Lampung Tengah dapat teratasi. 

Bimbingan penyuluh agama Islam sangat dibutuhkan 

khususnya untuk para remaja dan masyarakat dengan memberikan 

motivasi dan informasi yang baik untuk remaja. Dengan adanya 

penyuluhan agama Islam yang dilakukan oleh bimbingan penyuluh 

agama dapat menyadarkan dan mengarahkan remaja dari dampak 

pernikahan usia dini.  

Kegiatan penyuluhan tersebut disetujui dan juga didukung oleh 

bapak Amir Syarifudin selaku tokoh agama di Kecamatan Trimurjo 

yang juga melakukan kegiatan penyuluhan, sebagai berikut: 

„„Sangat setuju sekali, bahkan saya sudah melaksanakan itu 

dikelompok-kelompok pengajian, dikelompok-kelompok 

sholawatan, bahkan kelompok pertanian seperti KWT, kita 

masuk kedalamnya sosialisasi tentang pernikahan dini itu 

supaya tidak terjadi karena bagaimana pun juga pernikahan dini 



67 

 

 
 

ini kalau kita  tidak bisa mendampingi sampai dia matang 

berfikirnya ya ujung-ujungnya pasti bercerai”.
16

  

 

Berdasarkan pernyataan diatas penyuluhan yang diberikan 

untuk remaja dan masyarakat sangatlah penting mengenai dampak 

yang ditimbulkan dari pernikahan dini baik dari aspek fisik, mental 

maupun aspek kesehatan yang diakibatkan dari pernikahan dini. 

Bimbingan penyuluhan Islam mengarahkan masyarakat dan remaja 

untuk dapat hidup sehat sejahtera dan senantiasa selalu 

membimbing dan mengarahkan setiap manusia pada kebahagiaan 

dunia dan akhirat. 

Berdasarkan wawancara diatas disimpulkan bahwa strategi 

komunikasi penyuluh agama Islam dalam pencegahan pernikahan 

dini dengan melakukan bimbingan penyuluhan mengenai bahaya 

pernikahan dini, sosialisasi tentang undang-undang usia 

pernikahan, dan manfaat pernikahan diusia yang sudah matang. 

 

b. Kerja Sama antar Instansi 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Ibu Khoirul 

Bariyah selaku penyuluh agama islam, sebagai berikut: 

„„Ketika pemerintah ada program stunting maka kita juga ikut 

menyuarakan tentang pencegahan stunting. Itu merupakan 

programnya pemerintah bukan kementerian agama, programnya 

kementrian kesehatan tapi kita juga ikut  sosialisasi tentang 

pencegahan  stunting misalnya dengan menganjurkan untuk 
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 Wawancara dengan Bapak Amir Syarifudin selaku Tokoh Agama Kecamatan Trimurjo, 

pada 09 November 2023. 
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memilih makanan yang bergizi. Anak stunting juga termasuk 

dampak dari pernikahan dini”. 
17

 

 

 Penyuluh agama Islam bekerja sama dengan berbagai pihak 

seperti dinas kesehatan dan sekolah-sekolah yang dapat membantu 

proses sosialisasi pihak penyuluh agama Islam terhadap bahaya 

atau dampak dari pernikahan dini.  

Hal yang sama juga diutarakan oleh Vani Fatmala, Yesi Sabila, 

Syahara Irsa Ernanda, selaku remaja yang sudah pernah diberikan 

penyuluhan tentang pernikahan dini mengungkapkan bahwa anak 

yang menikah pada usia dini memiliki risiko yang lebih tinggi 

untuk mengalami gangguan kesehatan fisik, seperti komplikasi 

pada kehamilan dan melahirkan.
18

 

Sosialisasi pencegahan pernikahan dini sangat penting untuk 

sama-sama dipahami terutama oleh pelajar sekolah yang usianya 

belum cukup menjalani kehidupan rumah tangga. 

Berdasarkan wawancara di atas disimpulkan bahwa strategi 

komunikasi penyuluh agama Islam dalam mencegah pernikahan 

dini dengan melakukan kerja sama antar Instansi. 

  

c. Adanya Kerja Sama dengan Orang Tua Anak 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan ibu Khoirul 

Bariyah selaku penyuluh agama Islam, sebagai berikut: 
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 Wawancara dengan Ibu Khoirul Bariyah selaku Penyuluh Agama Islam KUA Kecamatan 

Trimurjo, pada 09 November 2023. 
18

 Wawancara dengan Vani selaku Remaja Kecamatan Trimurjo, pada 09 November 2023. 
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„„Ketika di majlis ta‟lim kita juga menyampikan kepada orang tua, 

kalau di SMA kita bertemu dengan audience langsung pelakunya 

calon-calon pengantin atau usia-usia yang mau mendekati 

pernikahan.  Kalau di majlis ta‟lim juga kita sampaikan hal itu, kita 

pendekatan melalui orang tuanya bahwa pernikahan yang 

dilakukan sebelum usia yang dibolehkan undang-undan g maka 

nanti dampaknya seperti ini. Diharapkan dengan kita sosialisasi, 

bimbingan yang disitu audiencenya adalah orang tua diharapakan 

mereka bisa untuk tidak  buru-buru menikahkan anak-anaknya”.
19

 

 

Pada masa remaja orang tua juga sangat berperan penting dalam 

menanggulangi pernikahan dini atau pernikahan dibawah umur, cara 

ini juga merupakan salah satu cara pendampingan yang di lakukan 

penyuluh agama Islam untuk mencegah terjadinya pernikahan dini, 

orang tua sebagai salah satu yang utama dalam mengetahui tumbuh 

kembang anak dan diharapkan kepada orang tua peka apa yang tejadi 

pada anak serta lebih mengontrol anak ke hal yang positif. Orang tua 

juga harus memberikan pemahaman terutama bagaimana anak bisa 

dekat dengan orang tua dan anak lebih patuh sehingga pernikahan dini 

bisa di cegah. 

Hal senada juga disampaikan oleh ibu Sugarti selaku orang tua 

anak sebagai berikut : 

„„Peran dari ibu ustadzah Khoirul Bariyah, dia selaku penyuluh 

agama di Kecamatan Trimurjo peran dia sangat banyak. Bu 

Khoirul itu sering memberikan tausiah-tausiah kepada ibu-ibu 

jamaah terutama ibu-ibu, pastinya akan memberikan sosialiasi, 

edukasi kepada ibu-ibu yang mempunyai anak remaja. Saya selaku 

orang tua saya punya anak kalau bisa anak saya itu menikah yang 
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sudah menurut secara hukum sudah memenuhi syarat, secara 

mental ya semuanya sudah matang lah menurut saya”.
20

 

 

Dengan melakukan pendampingan kepada anak maka orang tua 

sedang berupaya untuk memenuhi kewajiban sebagai orangtua untuk 

mengasuh, mengawasi dan membimbing anak supaya anak menjadi 

manusia yang dapat menjaga kehormatan dan martabat, dengan 

pendampingan seperti ini orang tua berupaya untuk mencegah 

terjadinya pernikahan dini sesuai dengan apa yang diamanatkan 

undang undang perlindungan anak. 

Berdasarkan wawancara diatas disimpulkan bahwa strategi 

komunikasi Penyuluh Agama Islam dalam pencegahan pernikahan dini 

dengan adanya Kerja Sama dengan Orang Tua Anak. 

Dari penelitian yang dilakukan, Strategi Penyuluh Agama Islam 

dalam Pencegahan Pernikahan Dini di Kecamatan Trimurjo Kabupaten 

Lampung Tengah yaitu: 

1. Bimbingan Penyuluhan 

2. Kerja Sama antar Instansi 

3. Adanya kerjasama dengan orangtua anak. 

4. Seleksi penggunaan media 

Pemilihan media sangat berpengaruh terhadap tercapainya suatu 

tujuan. Media merupakan sebuah alat atau sarana yang digunakan 

dalam penyampaian pesan dari seorang komunikator kepada khalayak. 
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Ibu Khoirul 

Bariyah selaku penyuluh agama Islam, sebagai berikut: 

 

“Karena sekarang zamannya gadget seperti media sosial yang 

paling banyak. Kegiatan yang pernah kita kerjakan kita show up di 

media supaya mereka tau di KUA ternyata ada penyuluh ternyata 

kegiatannya seperti ini. Dan lewat media massa juga pernah 

beberapa kali tulisan saya dimuat dimedia massa, itu juga termasuk 

untuk show up dakwah melalui bil kitabah  dakwah dengan tulisan.  

kita juga pernah membuat buletin tapi itu tidak efektif karena 

memang minat baca dimasyakat itu agak rendah jadi tidak terlalu 

diminati sehingga kita tidak membuat buletin lagi. Jadi kalau yang 

untuk dimedia masa kita masih sering show up kegiatan 

kepenyuluhan”.
21

 

Selain turun langsung dalam melaksanakan kegiatan 

kepenyuluhan, penyuluh agama Islam di Kecamatan Trimurjo juga 

memperkenalkan kegiatan kepenyuluhannya dengan menggunakan 

media massa seperti media sosial whatsapp bahkan sampai membuat 

buletin sebagai alat promosi dalam mengajak masyarakat untuk 

mengikuti kegiatan penyuluhan. Media sosial dapat memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan penggunanya untuk mendapatkan informasi 

dengan menawarkan informasi yang faktual, berbasis dengan 

pengalaman serta bersifat non-komersial. Dalam perkembanganya 

media sosial menjadi sangat banyak diminati sehingga menjadi sarana 

yang dibutuhkan dan sudah tidak asing lagi bagi kebanyakan orang. 
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5. Karakteristik komunikator 

Komunikator atau yang bisa juga disebut sebagai fasiliator dalam 

kegiatan penyuluhan adalah orang yang bertanggung jawab dalam 

menyampaikan suatu pesan. Fasiliator bersifat mengajak dan membina,  

seperti yang di ungkapkan oleh Ibu Khoirul Bariyah selaku penyuluh 

agama di Kecamtan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah, sebagai 

berikut: 

“Penyuluh itu sebagai guru yaitu tadi sebagai guru di majlis ta‟lim 

membina mengarahkan bagaimana supaya majlis ta‟lim tidak 

hanya sekedar membaca zikir bersama-sama tapi juga ada update 

wawasan atau keilmuan supaya majlis ta‟lim itu tidak hanya 

sekedar kumpul-kumpul tapi juga ada pengamalan agama, ilmu 

yang didapat bertambah dan yang diharapkan ada ekonomi 

kreatifnya”.
22

 

 

Penyuluh agama tidak hanya melakukan pendampingan terhadap 

masyarakat tetapi juga memberikan edukasi yang menambah wawasan 

masyarakat salah satunya yaitu dengan memberikan bimbingan 

penyuluhan  tentang bahaya atau dampak dari pernikahan dini.  

Selain itu, ada juga faktor pendukung dan penghambat yang dilalui 

oleh penyuluh agama selaku fasiliator dalam melaksanaakan sosialisasi 

pencegahan pernikahan dini. Dari hasil wawancara peneliti bersama 

dengan Ibu Khoirul Bariyah, beliau mengatakan bahwa faktor 

pendukungnya adalah pihak sekolah yang ramah dan bersikap welcome 

terhadap penyuluh yang akan melaksanakan sosialisasi usia minimal 
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pernikahan dalam rangka pencegahan pernikahan dini. Dan faktor 

penghambatnya, tidak adanya dana untuk kegiatan sosialisasi sehingga 

kegiatan dilakukan dengan cara sederhana untuk menghemat 

pengeluaran.
23

 

 

C. Analisa Pembahasan 

Berdasarkan hasil dari penelitian, peneliti menemukan beberapa faktor 

yang menyebabkan terjadinya pernikahan dini di Kecamatan Trimurjo 

Kabupaten Lampung Tengah yaitu pertama karena faktor pendidikan, 

kurangnya pengetahuan masyarakat tantang dampak dari pernikahan dini juga 

merupakan faktor yang mendasari terjadinya pernikahan dini, masyarakat 

kurang memahami dampak kesehatan, dampak psikologi, serta dampak 

keberlangsungan rumah tangga. Kedua faktor ekonomi, faktor kurangnya 

ekonomi juga temasuk dalam penyebab terjadinya pernikahan usia dini, orang 

tua menikahkan anaknya dengan harapan beban orang tua berkurang. 

Langkah ini orang tua lakukan karena anak yang dinikahkan akan menjadi 

tanggung jawab suaminya dan orang tua juga berharap anaknya dapat hidup 

dengan sejahtera, padahal cara yang dilakukan  itu kurang tepat. Ketiga faktor 

pergaulan bebas, terjadinya perubahan pemikiran masyarakat yang 

menyebabkan bebasnya pergaulan sehingga menyebabkan terjadinya 

kehamilan diluar nikah dan berujung pada  pernikahan yang tidak diinginkan. 

Kurangnya perhatian dari keluarga juga yang menyebabkan remaja semakin 
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tidak beraturan dalam memilih pergaulan yang baik untuk dirinya. Padahal 

masih banyak hal positif yang bisa dilakukan agar terhindar dari hal negatif 

tersebut. Maka dari itu dalam melakukan pencegahan pernikahan dini di 

Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah, penyuluh agama di 

Trimurjo merumuskan beberapa langkah strategi komunikasi.  

Tujuan pembentukan strategi komunikasi penyuluh agama yaitu supaya 

target sasaran lebih mudah memahami isi pesan yang disampaikan oleh 

penyuluh agama, agar kemudian target sasaran dapat merubah tingkah lakunya 

sesuai yang diinginkan oleh penyuluh agama. Untuk mencapai tujuan dalam 

melakukan penyuluhan pernikahan dini, maka penyuluh agama memerlukan 

strategi komunikasi yang efektif agar apa yang disampaikan dapat berjalan 

dengan baik dan diterima oleh target sasaran.  

Langkah-langkah dalam perumusan strategi komunikasi yang digunakan 

oleh penyuluh agama di Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah 

adalah dengan menggunakan teori strategi komunikasi menurut Anwar Arifin 

yaitu yang pertama mengenali khalayak, peneliti menganalisis bahwa 

pengenalan khalayak penyuluh agama adalah dengan menargetkan anak-anak 

remaja yang usianya 16 sampai 18 tahun dan orang tua yang memiliki anak. 

Kedua menyusun pesan, dalam kegiatan penyuluhan, penyuluh agama 

menggunakan pesan-pesan agama, pesan pembangunan yang disampaikan 

dengan bahasa agama. Ketiga menetapkan metode, metode yang digunakan 

penyuluh yaitu metode redudancy dengan cara memberikan bimbingan 

penyuluhan, kerja sama antar instansi dan kerjasama dengan orang tua anak. 
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keempat seleksi penggunaan media, selain turun langsung dalam melakukan 

kegiatan kepenyuluhan penyuluh agama Islam di Kecamatan Trimurjo juga 

memperkenalkan kegiatan kepenyuluhan dengan menggunakan media massa 

seperti media sosial whatsapp. Kelima karakteristik komunikator, penyuluh 

agama sebagai guru yang bersifat mengajak dan membina, penyuluh agama 

tidak hanya melakukan pendampingan terhadap masyarakat tetapi juga 

memberikan edukasi yang menambah wawasan masyarakat. 

Strategi komunikasi yang digunakan oleh penyuluh agama Islam sudah 

efektif. Ada perubahan yang terjadi setelah dilakukannya bimbingan 

penyuluhan. Dalam aspek ilmu pengetahuan, peserta menyatakan bahwa 

setelah mengikuti kegiatan bimbingan penyuluhan yang dilakukan penyuluh 

agama lebih mengetahui bahaya dari praktek pernikahan dini.  



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang 

Strategi Komunikasi Penyuluh Agama Islam dalam Pencegahan Pernikahan 

Dini di Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah dapat disimpulkan 

bahwa yang menjadi faktor penyebab terjadinya pernikahan dini di Kecamatan 

Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah yaitu pertama, faktor pendidikan 

karena kurangnya pengetahuan keluarga tentang pendidikan sehingga orang 

tua hanya bersikap pasrah dan menerima keputusan anaknya yang ingin putus 

sekolah, hal ini mengakibatkan terjadinya rendahnya tingkat pendidikan di 

Kabupaten Lampung Tengah dan mengakibatkan terjadinya pernikahan dini 

karena tidak adanya kegiatan positif yang dilakukan anaknya. Kedua, faktor 

ekonomi adanya permasalahan  ekonomi dalam keluarga menjadi alibi para 

orang tua untuk menikahkan anaknya padahal cara yang mereka lakukan  itu 

kurang tepat. Ketiga, faktor pergaulan bebas perzinahan yang terjadi 

dikalangan para remaja disebabkan karena berbagai faktor salah satunya yaitu 

pola pergaulan remaja saat ini. Kurangnya kesadaran orang tua dalam 

membatasi pergaulan para remaja, serta terjadinya perubahan pemikiran 

masyarakat yang menyebabkan bebasnya pergaulan sehingga menyebabkan 

terjadinya kehamilan diluar nikah dan berujung pada  pernikahan yang tidak 

diinginkan.   
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Adapun strategi komunikasi yang dilakukan oleh penyuluh agama 

Islam dalam pencegahan pernikahan dini di Kecamatan Trimurjo Kabupaten 

Lampung Tengah yaitu pertama, dengan mengenali khalayak pengenalan 

khalayak yang dilakukan oleh penyuluh agama Islam di Trimurjo adalah 

dengan menargetkan kepada remaja yang berusia 16 sampai 18 tahun dan 

orang tua yang mempunyai anak remaja. Kedua menyusun pesan, pesan-pesan 

yang disampaikan oleh penyuluh agama Islam di Trimurjo adalah dengan 

menggunakan pesan-pesan pembangunan yang menggunakan bahasa agama 

yang mudah dimengerti oleh pesertanya. Ketiga menetapkan metode, dalam 

pelaksanaan kegiatannya penyuluh agama Islam di Trimurjo menggunkan 

metode redudancy yaitu dengan memberikan bimbingan penyuluhan, 

kerjasama antar Instansi, dan adanya kerjasama dengan orangtua anak. 

Keempat seleksi penggunaan media, dalam melaksanakan kegiatan 

kepenyuluhan, penyuluh agama Islam di Trimurjo juga memperkenalkan 

kegiatan kepenyuluhannya dengan menggunakan media massa seperti media 

sosial whatsapp bahkan sampai membuat buletin sebagai alat promosi dalam 

mengajak masyarakat untuk mengikuti kegiatan penyuluhan. Dan kelima 

karakteristik komunikator, penyuluh agama Islam di Kecamatan Trimurjo 

bersifat sebagai guru yaitu membina, mengarahkan, serta memberikan edukasi 

yang menambah wawasan masyarakat salah satunya yaitu dengan memberikan 

bimbingan penyuluhan  tentang bahaya atau dampak dari pernikahan dini. 

Peran penyuluh agama Islam di Kecamatan Trimurjo sudah berjalan sesuai 

dengan kompetensi penyuluh agama, yaitu motivator, informatif, dan edukatif. 
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B. Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, ada beberapa 

saran yang diajukan oleh peneliti mengenai strategi komunikasi penyuluh 

agama Islam dalam pencegahan pernikahan dini di Kecamatan Trimurjo 

Kabupaten Lampung Tengah, berikut saran-sarannya: 

1. Bagi penyuluh agama Kabupaten Lampung Tengah diharapakan dapat 

tetap mempertahankan dan selalu memberikan dukungan, motivasi kepada 

remaja untuk belajar agar menjadi penerus bangsa yang bermutu serta 

tidak melakukan praktek pernikahan dini dan lebih meningkatkan kegiatan 

sosialisasi agar lebih efektif. 

2. Bagi remaja diharapkan lebih meningkatkan lagi pemahaman tentang 

pernikahan usia dini terkait dampaknya, mengetahui ketetapan hukum 

yang berlaku di kehidupan sehari-hari. Dan apa yang disampaikan oleh 

penyuluh agama berikan kepada remaja menjadi masukan dan arahan yang 

berharga untuk dijadikan pedoman. 

3. Bagi peneliti diharapkan penelitian ini memberikan acuan bagi penelitian 

selanjutnya. Terutama bagi peneliti yang akan meneliti seputar strategi 

komunikasi penyuluh agama Islam dalam pencegahan pernikahan dini. 
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Foto 7. Peneliti Bernama Wiwid Widiyawati Wawancara Kepada Yesi 

Sabila Selaku Remaja Kecamatan Trimurjo 

 

 

 

 

 
 

Foto 8. Peneliti Bernama Wiwid Widiyawati Wawancara Kepada Syahara 

Irsa Nanda Selaku Remaja Kecamatan Trimurjo 

 

 



 

 

 
 

 

 
 

Foto 9. Peneliti Bernama Wiwid Widiyawati Wawancara Kepada Atif 

Selaku Remaja Kecamatan Trimurjo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   



 

 

 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

Peneliti bernama Wiwid Widiyawati lahir di Banjarrejo pada 

09 September 2001, sebagai anak kedua dari dua bersaudara 

dari pasangan Bapak Supangat dan Ibu Maryati. Dia adalah 

mahasiswa IAIN Metro Lampung, Jurusan Komunikasi 

Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah 

(FUAD). Sebelum ia melanjutkan Pendidikan Sarjana di IAIN Metro ia pernah 

mengemban Pendidikan TK di TK ABA Banjarrejo Batanghari tahun lulus 2007 

Pendidikan SD di SDN 3 Banjarrejo Batanghari tahun lulus 2013, Pendidikan 

MTS di MTS Ikhlas Beramal lulus 2016, dan menempuh Pendidikan SMA di 

Perguruan Krida SMA Kartikatama Metro Selatan tahun lulus 2019.  Pada tahun 

2019 peneliti melanjutkan pendidikannya dan terdaftar sebagai mahasiswa IAIN 

Metro pada program studi S1 Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Ushuluddin 

Adab dan Dakwah tahun lulus pada tahun 2023. 

 

 


